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ABSTRAK 
 
 

Sonia Hajriani. 1402030037. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Dengan Menggunakan Model Realistic Mathematic Education 
(RME) Pada Siswa  SMK PAB 8 Sampali  T.P 2017/2018. Skripsi. Program 
Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan 
 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran berupa RPP, LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran 
(PPT), dan Instrumen Penilaian dengan menggunakan model Realistic 
Mathematic Education (RME) pada materi fungsi untuk siswa kelas X. Penelitian 
juga bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas produk ditinjau dari aspek 
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Model pengembangan yang digunakan 
adalah 4-D yang kemudian dimodifikasi menjadi 3-D (Define, Design, 
Development). Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas X. Instrumen penelitian 
terdiri dari lembar penilaian validitas RPP, LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media 
Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian, lembar observasi aktivitas guru 
untuk mengukur kepraktisan perangkat, angket respon siswa dan tes hasil belajar 
untuk mengukur keefektifan RPP, LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media 
Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian. Hasil penelitian berupa RPP, 
LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian 
pada materi fungsi untuk kelas X. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) RPP 
yang dikembangkan “Valid” dengan rata-rata total sebesar 4,375 dari rata-rata 
maksimal 5.00; (2) Bahan Ajar yang dikembangkan “Valid”  dengan rata-rata 
total sebesar 4,35 dari rata-rata maksimal 5.00; (3) LKPD yang dikembangkan 
“Valid” dengan rata-rata total sebesar 4,35 dari rata-rata maksimal 5.00 (4) Media 
Pembelajaran yang dikembangkan “Valid”  dengan rata-rata total sebesar 4,4 dari 
rata-rata maksimal 5.00; (5) Instrumen Penilaian yang dikembangkan “Valid”  
dengan rata-rata total sebesar 4,375 dari rata-rata maksimal 5.00; (6) RPP, LKPD, 
Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian 
memenuhi kriteria praktis berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas guru 
dengan persentase keaktifan guru sebesar 88,2% dengan kriteria “Sangat Baik”; 
dan (7) RPP, LKPD, Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan 
Instrumen Penilaian memenuhi kriteria efektif berdasarkan hasil tes hasil belajar 
siswa dengan persentase 74% siswa tuntas dan 26% siswa yang tidak tuntas 
dengan rata-rata keseluruhan siswa 77,77% dengan kategori “Tinggi”. Dan hasil 
angket respon siswa diperoleh persentase respon siswa sebesar 87,77% dengan 
kriteria “Sangat Baik”. 
 
  
Kata Kunci: perangkat pembelajaran, model Realistic Mathematic Education 

(RME), fungsi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

mengembangkan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di 

masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Menurut 

Hobri (dalam Dewi Santi, 2015:85) menyatakan bahwa: 

“Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan yang sangat penting 
dalam pengembangan sains dan teknologi, karena matematika merupakan 
sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan daya nalar, cara berpikir 
logis, sistematis, dan kritis.”  
 
Untuk mengimbangi kemajuan yang terjadi, maka mutu pendidikan harus 

ditingkatkan. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah guna meningkatkan 

mutu pendidikan. Salah satu upaya tersebut adalah pembaharuan kurikulum yang 

saat ini dikenal dengan Kurikulum 2013.  

Berdasarkan Permendikbud  No. 65 (dalam Agustiana dan Masriyah, 

2014: 15) mengemukakan prinsip dari Kurikulum 2013 adalah: (1) dari yang 

awalnya siswa  ‘diberi tahu’ menjadi siswa ‘mencari tahu’, (2) dari guru sebagai 

‘satu-satunya sumber belajar’ menjadi ‘belajar berbasis aneka sumber belajar’; (3) 

dari ‘pendekatan  tekstual’ menuju ‘proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah’; (4) dari pembelajaran ‘berbasis konten’ menuju pembelajaran 

‘berbasis kompetensi’; (5) dari pembelajaran yang menekankan ‘jawaban tunggal’ 
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menuju pembelajaran dengan ‘jawaban yang kebenarannya multi dimensi’; (6) 

dari pembelajaran ‘verbalisme’ menuju ‘keterampilan aplikatif’, dll. 

Dengan berlakunya Kurikulum 2013 guru dituntut untuk mengubah 

paradigma pembelajarannya. Kalau sebelumnya, guru lebih menekankan dengan 

“apa yang telah diajarkan, sudah sampai mana materi yang telah diajarkan”, 

sekarang seharusnya berkembang menjadi “kompetensi apa yang sudah dikuasai 

siswa”. Jadi, siswa tahu “apa, bagaimana, dan mengapa” kompetensi tersebut 

diajarkan.  

Dalam pembelajaran matematika, guru lebih banyak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempelajari matematika sesuai tingkat 

kemampuannya, selama ini banyak siswa yang menganggap bahwa matematika 

adalah mata pelajaran abstrak, suatu pandangan yang sangat mendasar karena 

pada hakekatnya belajar matematika adalah belajar mengkomunikasikan simbol – 

simbol abstrak, konteks abstrak ini kemudian menjelma menjadi sebuah konsepsi 

bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan mewarnakan kesan 

menakutkan. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa umumnya siswa mengerti 

dengan penjelasan serta contoh soal yang diberikan guru, namun ketika kembali 

kerumah dan ingin menyelesaikan soal-soal yang sedikit berbeda dengan contoh 

sebelumnya, siswa kembali merasa bingung dan bahkan lupa dengan penjelasan 

gurunya.  

Menurut  Soebakri (dalam  Sri Budiyati, 2013:116) mengemukakan bahwa  

“guru seyogyanya meninggalkan cara-cara rutinitas dalam pembelajaran, tetapi 

lebih menciptakan program-program pengembangan yang profesional.” Apa yang 
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dialami siswa ini menunjukkan bahwa siswa belum mempunyai pengetahuan 

konseptual. Selain itu pendekatan pembelajaran matematika yang digunakan oleh 

guru tidak variatif. Guru masih mengandalkan pendekatan pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah sebagai metode utama. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas X BM 2 SMK PAB 8 Sampali, 

diketahui bahwa pembelajaran matematika berlangsung sudah cukup baik. Guru 

sudah menjalankan tugasnya dengan baik. Hanya saja, dalam pembelajaran siswa 

masih cenderung pasif. Padahal prinsip belajar matematika adalah siswa harus 

mempelajari matematika dengan pemahamannya secara aktif membangun 

pengetahuan baru dari pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. 

Model Realistic Mathematic Education (RME) adalah model 

pembelajaran yang dikembangkan dan diterapkan di Belanda sejak tahun 1971. 

Pendekatan ini mengacu pada pendapat Freudenthal (dalam  Agustiana, 2014: 16) 

yang menyatakan bahwa “mathematics must be connected to reality (matematika 

harus dihubungkan dengan realitas) dan mathematics as human activities 

(matematika sebagai aktivitas manusia).” 

Dalam Realistic Mathematic Education (RME)  diupayakan materi 

matematika menjadi perluasan hasil penemuan siswa sendiri (dengan bantuan 

guru), dan mengubah kebiasaan dari pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

mendengar, mencatat, menghafal rumus-rumus, dan mengerjakan soal-soal rutin 

menjadi pembelajaran yang mengajak siswa bekerja (learning by doing), 

menemukan matematika (reinventing mathematics) dari masalah kontekstual yang 

realistik, merefleksi proses, mendiskusikan proses dan hasil temuan kelompok 
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siswa, mengaitkan temuannya dengan pengetahuan sebelumnya, dan menyajikan 

kesimpulannya di depan kelas. 

Agar terlaksana pembelajaran yang menggunakan model Realistic 

Mathematic Education (RME)   diperlukan sebuah perangkat pembelajaran yang 

memfasilitasi tahap perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi hasil pembelajaran 

tersebut. Perangkat tersebut meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan 

ajar, lembar kerja peserta didik, media pembelajaran, dan perangkat penilain 

pembelajaran . Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berperan dalam tahap 

persiapan dan menunjang pelaksanaan sedangkan bahan ajar, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran dan instrumen penilaian menunjang 

pelaksanaan pembelajaran. Karena salah satu alasan mengapa siswa dalam 

pembelajaran di kelas masih cenderung pasif disebabkan karena perangkat 

pembelajaran yang digunakan kurang memfasilitasi siswa untuk belajar secara 

aktif menemukan konsep sendiri.  

Menurut permendiknas nomor 41 tahun 2007 (dalam  Arief Aulia 

Rahman, 2017:28) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

pembelajaran yang dikembangkan secara lebih rinci mengacu pada silabus untuk 

mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya pencapaian kompetensi 

dasar.  RPP  berfungsi sebagai pedoman bagi guru selama proses pembelajaran. 

RPP akan membantu guru dalam mengorganisasikan materi standar, serta 

mengantisipasi siswa dan masalah-masalah yang mungkin timbul dalam 

pembelajaran. Perencanaan dan persiapan berfungsi sebagai pemberi arah 

pelaksanaan pembelajaran. RPP yang dikembangkan oleh guru harus memiliki 
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validitas yang tinggi. Akbar (dalam  Arif Aulia Rahman, 2017:28) 

mengemukakan bahwa: 

“Kriteria validitas RPP yang tinggi menurut pedoman penilaian RPP yaitu: 
(1) ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara 
logis, mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi; (2) deskripsi materi 
jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan 
perkembangan keilmuwan; (3) pengorganisasian materi pembelajaran jelas 
cakupan materinya, kedalaman dan keluasannya, sistematik, runtut dan 
sesuai dengan alokasi waktu; (4) sumber belajar sesuai dengan 
perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan kontekstual dengan siswa 
dan  bervariasi; (5) ada skenario pembelajarannya (awal, inti, akhir) secara 
rinci, lengkap dan langkah pembelajarannya mencerminkan model 
pembelajaran yang digunakan; (6) langkah pembelajaran sesuai dengan 
tujuan; (7) teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, 
sesuai tujuan pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, 
memotivasi, dan berpikir aktif; (8) tercantum kelengkapan RPP berupa 
prosedur dan jenis penilaian sesuai tujuan pembelajaran, ada instrument 
penilaian yang bevariasi (tes dan non tes), rubrik penilaian.”  

 
Akan tetapi, kriteria RPP di atas tidak semuanya dimiliki oleh Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  kelas X SMK PAB 8 Sampali. Dengan tidak 

lengkapnya kriteria yang dimiliki oleh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

kelas X SMK PAB 8 Sampali seperti instrument penilaian yang kurang bevariasi, 

teknik pembelajaran yang kurang tersurat dalam langkah pembelajaran, sehingga 

kurang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memotivasi, dan berpikir 

aktif. Kedua kekurangan itu berdampak pada kurang optimalnya proses belajar 

mengajar di dalam kelas.  

Selanjutnya, bahan ajar. Bahan ajar merupakan perangkat yang 

mendukung pembelajaran. Pengembangan bahan ajar yang baik harus memenuhi 

kriteria valid dan efektif. Bahan ajar yang termasuk kedalamnya adalah buku ajar 

(buku siswa, buku guru, modul). Selanjutnya Akbar (dalam  Arif Aulia Rahman, 

2017:29) mengemukakan bahwa: 
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“Buku ajar yang baik adalah : (1) akurat (akurasi); (2) sesuai (relevansi); 
(3) komunikatif; (4) lengkap dan sistematis; (5) berorientasi pada Student 
Centered; (6) berpihak pada ideology bangsa dan Negara; (7) kaidah 
bahasa benar, buku ajar yang ditulis menggunakan ejaan, istilah dan 
struktur yang tepat; (8) terbaca, buku ajar yang keterbacaannya tinggi 
mengandung panjang kalimat dan struktur kalimat sesuai pemahaman 
pembaca.  
 
Namun kenyataannya hasil pengamatan peneliti pada bahan ajar yang ada 

di SMK PAB 8 Sampali masih memiliki beberapa kelemahan antara lain: 

pertama,langsung memberikan rumus yang selanjutnya digunakan dalam 

penyelesaian masalah. kedua, contoh soal yang ada tidak menunjukkan langkah-

langkah yang dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah matematik. 

Selanjutnya yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  merupakan salah 

satu yang mendukung bahan ajar siswa.  Pada kurikulum 2013 Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS) diganti dengan nama lembar kerja peserta didik atau disingkat 

dengan LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   bukanlah perangkat yang 

baru bagi para pendidik dalam proses pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)   yang banyak beredar di sekolah hanya berisi ringkasan materi dan berisi 

latihan-latihan soal yang disusun dan dirancang oleh beberapa penerbit saja. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   ini tidak melatih peserta didik dalam proses 

pendekatan ilmiah karena hanya berisi kumpulan soal-soal yang harus dijawab dan 

tidak menemukan konsep dari materi. Hal ini juga akan membebani para pendidik 

untuk mengoreksi hasil dari pekerjaan peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)  yang baik seharusnya dapat dibuat oleh para pendidik. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)   sebaiknya dirancang oleh guru yang disesuaikan dengan 

pokok bahasan dan tujuan pembelajarannya.  
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Menurut Majid (dalam Anggita Wahyuni dkk, 2015: 1) menyatakan bahwa 

”Lembar Kerja Peserta Didik  (student work sheet) adalah lembaran-lembaran 

yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.” Lembar kerja ini berisi 

petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan 

oleh guru kepada siswanya. Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa dapat 

berupa tugas teori atau tugas praktik. Guru harus cermat dan memiliki 

pengetahuan serta keterampilan yang memadai, karena sebuah aktivitas siswa 

harus memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau 

tidaknya sebuah kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa.  

Guru dapat memanfaatkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   sebagai 

latihan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan matematika siswa, 

seperti kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan lainnya. Peran Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD)    sebagai salah satu perangkat pembelajaran yang 

mendukung bahan ajar siswa belum dimanfaatkan secara baik dalam pembelajaran 

di SMK PAB Sampali, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut tidak 

mendukung siswa mengkontruksikan pengetahuannya. Selain itu, secara fisik dan 

visual ilustrasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  yang ada tidak menarik. 

Selanjutnya yaitu media pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

terdapat proses komunikasi yang berlangsung dalam suatu sistem, dan di 

dalamnya terdapat media pembelajaran sebagai salah satu komponen sistem 

pembelajaran tersebut. Menggunakan media dalam proses pembelajaran harus 

didasarkan filosofi atau alasan teoritis yang benar. Terkait dengan pembelajaran, 

media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 
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dari pengirim pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa) sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan perhatian anak didik untuk tercapainya tujuan 

pendidikan. Menurut Asyhar (dalam  Anwar Efendi, 2017:4) menyatakan bahwa:  

“Kriteria media pembelajaran yang baik dan perlu diperhatikan dalam 
proses pemilihan media adalah sebagai berikut: (1) jelas dan rapi, (2) 
bersih dan menarik, (3) cocok dengan sasaran, (4) relevan dengan topik 
yang diajarkan, (5) sesuai dengan tujuan pembelajaran, (6) praktis, luwes 
dan tahan, (7) berkualitas, (8) ukurannya sesuai dengan lingkungan 
belajar.” 
 
Dan yang terakhir yaitu instrumen penilaian. Penilaian merupakan proses 

yang sangat penting dalam pembelajaran. Perangkat penilaian yang memenuhi 

standar, secara tepat akan mengukur hasil akhir dari suatu proses pembelajaran, 

sehingga hasil belajar siswa akan terdeteksi dengan baik dan dapat dijadikan 

bahan evaluasi untuk program pembelajaran selanjutnya. Proses evaluasi atau 

penilaian merupakan salah satu tugas guru yang akan menentukan arah proses 

pembelajaran selanjutnya.  

Menurut Sudijono (dalam  Aji dan Winarno, 2016:1452) mengemukakan 

bahwa “penilaian berarti menilai sesuatu.” Sedangkan menilai mengandung arti 

mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan atau berpatokan 

pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh dan lain 

sebagainya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian dalam bidang 

pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik untuk menilai diri mereka sendiri, yang memberikan informasi untuk 

digunakan sebagai umpan balik untuk memodifikasi aktifitas belajar dan mengajar 

dengan tujuan memantau hasil belajar siswa, meningkatkan kualitas program dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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Berdasarkan hasil penelitian Darmawati, Edi Tandiling, dan Agung 

Hartoyo dalam  yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”  dapat 

disimpulkan dengan melihat nilai rerata postes lebih besar dari postes dapat 

dikatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan 

menggunakan model Realistic Mathematic Education (RME) dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil pengamatan aktivitas siswa 

selama pembelajaran menunjukkan kriteria aktif. Keefektifan perangkat 

pembelajaran juga telah terpenuhi. 

Kriteria pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan peneliti 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran mengacu kualitas suatu perangkat 

pembelajaran yang dikemukakan oleh Nieveen (dalam  Agustina Fatmawati, 

2016: 94)  yakni “perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas jika memenuhi 

aspek-aspek kualitas yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan 

keefektifan (effectiveness).” 

Dari uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan 

Menggunakan Model Realistic Mathematic Education (RME) Pada Siswa 

SMK PAB 8 Sampali T.P 2017/2018. ” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang digunakan selama ini masih berpusat pada guru. 

2. Pembelajaran konvensional yang dilaksanakan selama ini masih belum 

banyak membantu siswa memahami konsep yang dipelajarinya.  

3. Belum adanya pengembangan perangkat model pembelajaran Realistic 

Mathematic Education (RME) di SMK PAB 8 Sampali. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, agar 

penelitian ini lebih jelas dan terarah maka yang menjadi batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Bahan Ajar, Media Pembelajaran, dan Perangkat penilaian. 

2. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X SMK PAB 8 Sampali dan 

sampel penelitian adalah siswa kelas X BM2 SMK PAB 8 Sampali T.P 

2017/2018. 

3. Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian adalah materi fungsi. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan model  Realistic Mathematic Education (RME) untuk siswa 

SMK PAB 8 Sampali kelas X semester genap yang memenuhi kriteria valid, 

praktis dan efektif? 

2. Bagaimanakah kualitas perangkat  pembelajaran matematika menggunakan 

model Realistic Mathematic Education  (RME) untuk siswa SMK PAB 8 

Sampali kelas X semester genap yang dihasilkan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan perangkat  pembelajaran matematika menggunakan 

model Realistic Mathematic Education (RME) untuk siswa SMK PAB 8 

Sampali kelas X semester genap yang memenuhi kriteria valid, praktis dan 

efektif. 

2. Untuk menentukan kualitas perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan model Realistic Mathematic Education (RME) untuk siswa 

SMK PAB 8 Sampali kelas X semester genap yang dihasilkan. 
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F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan 

perangkat pembelajaran ini adalah: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

rencana pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk siswa SMK 

PAB 8 Sampali kelas X semester genap. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan SK dan KD 

suatu pokok bahasan yang akan diajarkan, materi fungsi untuk siswa SMK 

PAB 8 Sampali kelas X semester genap. 

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria 

kebenaran, keluasan, dan kedalaman konsep, kesesuaian dengan Standar 

Isi, kebahasaan dan kejelasan kalimat, keterlaksanaan serta tampilan yang 

baik dan menarik sehingga dapat dikategorikan sebagai perangkat 

pembelajaran yang berkualitas baik. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat produk pengembangan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan adalah: 

1. Bagi siswa  

Siswa SMK PAB 8 Sampali dapat memanfaatkan LKPD dan Bahan Ajar 

yang dihasilkan tersebut sebagai panduan belajar matematika bagi siswa di 

kelas  atau sebagai sarana belajar mandiri bagi siswa di rumah. 

2. Bagi Guru 
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Guru dapat memanfaatkan perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam 

proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan juga dapat 

digunakan sebagai wacana untuk meningkatkan kreatifitas guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang berupa RPP, LKPD, Bahan 

Ajar,  Media Pembelajaran, dan Instrumen Penilaian yang dapat diterapkan 

di SMK PAB 8 Sampali. 

3. Bagi peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai 

pengembangan perangkat pembelajaran, peneliti juga dapat meningkatkan 

kreatifitas dalam membuat perangkat pembelajaran sesuai materi dan minat 

siswa sesuai dengan tuntutan zaman. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Defenisi Model Pembelajaran  

Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Menurut 

Sukmadinata (dalam Zuhri dan Suparmin,2013:174) menyatakan bahwa “model 

pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan 

penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga 

terjadi perubahan/perkembangan pada diri siswa.” Sedangkan Joyce dan Weil 

(dalam Indrawati dan Wawan Setiawan,2009:27) menyebutkan bahwa: 

“Model mengajar adalah suatu deskripsi matematika dari lingkungan 
belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus, 
desain unit-unit pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, 
buku-buku kerja, program multimedia, dan bantuan belajar melalui 
program komputer.”  
 
Jadi, model pembelajaran merupakan pola umum kerangka konseptual  

yang  digunakan dalam melakukan suatu aktivitas pembelajaran. Ada beberapa 

istilah yang cenderung tidak bisa dipisahkan dari pengertian model pembelajaran, 

yaitu: pendekatan, model, dan metode pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 

mempunyai lingkup yang lebih luas, melihat pembelajaran sebagai proses belajar 

siswa yang berkembang untuk mencapai tujuan perkembangannya. Model 

pembelajaran lebih sempit, melihat pembelajaran sebagai desain untuk mencapai 

tujuan belajar yang lebih spesifik. Metode pembelajaran lebih sempit lagi, 
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berfokus pada proses belajar-mengajar untuk bahan ajaran dan tujuan 

pembelajaran tertentu yang terbatas. 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 

kata lain, model pembelajaran merupakan bingkati dari penerapan suatu 

pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. 

Chauchan (dalam Sigit Priyono 2017: 5) menyatakan bahwa “suatu model 

pembelajaran yang baik harus memiliki beberapa karakteristik, diantaranya 

memiliki prosedur ilmiah, hasil belajar yang spesifik, kejelasan lingkungan 

belajar, kriteria hasil belajar dan proses pembelajaran yang jelas.” 

2. Pengertian Model Realistic Mathematic Education (RME)  

Menurut Zainurie,2007 (dalam Soviawati 2011:81) menyebutkan bahwa 

“matematika realistik adalah matematika sekolah yang dilaksanakan dengan 

menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran.” 

Masalah-masalah realistik digunakan sebagai sumber munculnya konsep-konsep 

matematika atau pengetahuan matematika formal. Pembelajaran matematika 

realistik di kelas berorientasi pada karakteristik-karakteristik Realistic 

Mathematics Education (RME), sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk 

menemukan kembali konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika 

formal. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika untuk memecahkan masalah sehari- hari atau masalah dalam bidang 

lain. 
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Realistic Mathematics Education (RME) merupakan teori belajar  mengajar 

dalam pendidikan matematika. Teori RME pertama kali diperkenalkan dan 

dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh Institut Freudenthal. Teori  ini 

mengacu pada pendapat Freudenthal (dalam Usman Mulbar, 2012:73) yang 

mengatakan bahwa “matematika harus dikaitkan dengan realita dan matematika 

merupakan aktivitas manusia. Ini berarti matematika harus dekat dengan anak dan 

relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari.” 

Realistic Mathematic Education (RME) pada dasarnya adalah pemanfaatan 

realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses 

pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika 

secara lebih baik dari pada yang lalu. Yang dimaksud dengan realita yaitu hal-hal 

yang nyata atau kongkret yang dapat diamati atau dipahami peserta didik lewat 

membayangkan, sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan 

tempat peserta didik berada baik lingkungan sekolah, keluarga maupun 

masyarakat yang dapat dipahami peserta didik. Lingkungan dalam hal ini disebut 

juga kehidupan sehari-hari. 

Menurut Treffers (dalam Nelly Fitriani dkk, 2016:28) ada lima karakteristik 

RME: 

a. Menggunakan konteks dunia nyata, yang menjembatani konsep-konsep 

matematika dengan pengalaman anak sehari-hari 

b.   Menggunakan model-model (matematisasi), artinya siswa membuat model 

sendiri dalam menyelesaikan masalah. 

c. Menggunakan produksi dan konstruksi, dengan pembuatan produksi bebas 
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siswa terdorong untuk melakukan refleksi pada bagian yang mereka 

anggap penting dalam proses belajar. Strategi-strategi informal siswa yang 

berupa prosedur pemecahan masalah kontekstual merupakan sumber 

inspirasi dalam mengkonstruksi pengetahuan matematika formal. 

d. Menggunakan interaksi, secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang 

berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan 

atau refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-bentuk 

informal siswa. 

e. Menggunakan keterkaitan (intertwinment), dalam mengaplikasikan 

matematika, biasanya diperlukan pengetahuan yang lebih kompleks, dan 

tidak hanya aritmetika, aljabar, atau geometri tetapi juga bidang lain. 

  Karena matematika realistik menggunakan masalah realistik sebagai 

pangkal tolak pembelajaran maka situasi masalah perlu diusahakan benar-benar 

kontekstual atau sesuai dengan pengalaman siswa, sehingga siswa dapat 

memecahkan masalah dengan cara-cara informal. Cara-cara informal yang 

ditunjukkan oleh siswa digunakan sebagai inspirasi pembentukan konsep 

matematika. 

  Menurut Gravemeijer (dalam Nelly Fitriani dkk, 2016:26) menyatakan 

bahwa “ada tiga prinsip utama dalam RME, yaitu: a) guided reinvention and 

progressive mathematizing, b) didactical phenomenology, dan c) self-developed 

models.” Ketiga prinsip tersebut dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut:  

a. Guided reinvention/progressive mathematizing (penemuan kembali 

terbimbing/pematematikaan progresif); 
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Prinsip ini menghendaki bahwa dalam Realistic Mathematic Education 

(RME), dari masalah kontekstual yang diberikan oleh guru di awal 

pembelajaran, kemudian dalam menyelesaikan masalah siswa diarahkan dan 

diberi bimbingan /terbatas, sehingga siswa mengalami proses menemukan 

kembali konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus- rumus matematika 

sebagaimana ketika konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus- rumus 

matematika itu ditemukan. Sebagai sumber inspirasi untuk merancang 

pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 

yang menekankan prinsip penemuan kembali (re-invention), dapat 

digunakan sejarah penemuan konsep/prinsip/rumus matematika. Prinsip 

penemuan ini mengacu pada pandangan kontruktivisme, yang menyatakan 

bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer atau diajarkan melalui 

pemberitahuan dari guru kepada siswa, melainkan siswa sendirilah yang 

harus mengkontruksi (membangun) sendiri pengetahuan itu melalui 

kegiatan aktif dalam belajar. 

b. Didactical phenomenology (fenomena pembelajaran); 

Prinsip ini terkait dengan suatu gagasan fenomena pembelajaran, yang 

menghendaki bahwa di dalam menentukan suatu masalah kontekstual untuk 

digunakan dalam pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME), didasarkan atas dua alasan, yaitu: (1) untuk 

mengungkapkan berbagai macam aplikasi suatu topik yang harus 

diantisipasi dalam pembelajaran dan (2) untuk dipertimbangkan pantas 

tidaknya masalah kontekstual itu digunakan sebagai poin-poin untuk suatu 
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proses pematematikaan progresif. Dari uraian di atas menunjukkan bahwa 

prinsip ke-2 Realistic Mathematic Education (RME) ini menekankan pada 

pentingnya masalah kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik 

matematika kepada siswa. Hal itu dilakukan dengan mempertimbangkan 

aspek kecocokan masalah kontekstual yang disajikan dengan: (1) topik-

topik matematika yang diajarkan dan (2) konsep, prinsip, rumus dan 

prosedur matematika yang akan ditemukan kembali oleh siswa dalam 

pembelajaran. 

c.  Self – developed models (model-model dibangun sendiri);  

Menurut prinsip ini, model-model yang dibangun berfungsi sebagai 

jembatan antara pengetahuan informal dan matematika formal. Dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual, siswa diberi kebebasan untuk 

membangun sendiri model matematika terkait dengan masalah kontekstual 

yang dipecahkan. Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu, sangat 

dimungkinkan muncul berbagai model yang dibangun siswa. Berbagai 

model tersebut pada mulanya mungkin masih mirip dengan masalah 

kontekstualnya. Ini merupakan langkah lanjutan dari re-invention dan 

sekaligus menunjukkan bahwa sifat bottom up mulai terjadi. Model-model 

tersebut diharapkan akan berubah dan mengarah kepada bentuk matematika 

formal. Dalam Realistic Mathematic Education (RME) diharapkan terjadi 

urutan pengembangan model belajar yang bottom up. 

3. Langkah-langkah model Realistic Mathematic Education (RME) 

 Hafni dan Iskandar (2015:42-43) mengemukakan bahwa langkah-langkah 
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kegiatan inti pembelajaran matematika realistik dalam  penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

 Langkah-langkah Model Realistic Mathematic Education (RME) 

No Langkah-

langkah 

Aktivitas 

1 Memahami 

masalah 

kontekstual 

• Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan 

siswa diminta untukmemahami masalah tersebut. 

Guru  menjelaskan soal atau masalah dengan 

memberikan petunjuk/saran seperlunya (terbatas) 

terhadap bagian-bagian tertentu yang dipahami 

siswa.  

• Pada langkah ini karakteristik PMR yang 

diterapkan adalah karakteristik pertama. Selain itu 

pemberian masalah kontekstual berarti memberi 

peluang terlaksananya prinsip pertama dari PMR. 

2 Menyelesaikan  

masalah 

kontekstual 

• Siswa secara individual disuruh menyelesaikan 

masalah kontekstual pada Buku Siswa atau LKS 

dengan caranya sendiri. Cara pemecahan dan 

jawaban masalah yang berbeda lebih diutamakan. 

• Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan 
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masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan penuntun untuk mengarahkan siswa 

memperoleh penyelesaian soal tersebut. Misalnya: 

bagaimana kamu tahu itu, bagaimana caranya, 

mengapa kamu berpikir seperti itu dan lain-lain.  

• Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menemukan 

kembali tentang idea tau konsep atau definisi dari 

soal matematika. Di samping itu pada tahap ini 

siswa juga diarahkan untuk membentuk dan 

menggunakan model sendiri untuk membentuk 

dan menggunakan model sendiri untuk 

memudahkan menyelesaikan masalah (soal).  

• Guru diharapkan tidak memberi tahu penyelesaian 

soal atau masalah tersebut, sebelum siswa 

memperoleh penyelesaiannya sendiri. Pada 

langkah ini semua prinsip RME muncul, 

sedangkan karakteristik RME yang muncul adalah 

karakteristik ke-2, menggunakan model. 

3 Membandingkan 

dan 

mendiskusikan 

jawaban 

• Siswa diminta untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban mereka dalam kelompok 

kecil. Setelah itu hasil dari diskusi itu 

dibandingkan pada diskusi kelas yang dipimpin 
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oleh guru.  

• Pada tahap ini dapat digunakan siswa untuk 

melatih keberanian mengemukakan pendapat, 

meskipun berbeda dengan teman lain atau bahkan 

dengan gurunya. Karakteristik RME yang muncul 

pada tahap ini adalah penggunaan idea tau 

kontribusi siswa, sebagai upaya untuk 

mengaktifkan siswa melalui optimalisasi interaksi 

antara siswa dengan siswa, antara guru dengan 

siswa dan antara siswa dengan sumber belajar 

4 Menyimpulkan • Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi 

kelas yang dilakukan, guru mengarahkan siswa 

untuk menarik kesimpulan tentang konsep, 

definisi, teorema, prinsip atau prosedur 

matematika yang terkait dengan masalah 

kontekstual yang baru diselesaikan. Karakteristik 

RME  yang muncul pada langkah ini adalah 

menggunakan interaksi antara guru dengan siswa.  

mendiskusikan jawaban dan mempresentasikan 

nya di depan kelas. 
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4. Kelebihan dan kelemahan model Realistic Mathematic Education 

(RME) 

Model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) ini memiliki 

beberapa keunggulan dan kelemahan.  Menurut Kurniadi (dalam Lestari dan 

Sofyan, 2016:100)  menyatakan keunggulan matematika realistik sebagai berikut: 

a. Siswa tidak mudah lupa dengan pengetahuan yang ia dapatkan 

b. Siswa dalam proses pembelajaran menyenangkan 

c. Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka 

d. Memupuk kerjasama dalam kelompok 

e. Melatih keberanian siswa dalam menjawab soal-soal 

f. Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat 

g. Pendidikan budi pekerti, Misalnya : saling kerjasama dan menghormati 

teman yang sedang berbicara. 

Sedangkan kelemahan matematika realistik: 

a. Siswa masih kesulitan dalam menemukan penyelesaian soal-soal sendiri 

b. Membutuhkan waktu yang relatif lama terutama bagi siswa yang lemah. 

c. Siswa yang pandai kadang-kadang tidak sabar untuk menanti temannya 

yang belum selesai 

d. Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi pembelajaran.  

e. Belum ada pedoman penilaian sehingga guru merasa kesulitan dalam 

evaluasi. 

5. Defenisi Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

 Penelitian ini difokuskan pada pengembangan perangkat pembelajaran 
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meliputi pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, 

lembar kerja peserta didik (LKPD), media pembelajaran, dan instrumen penilaian.  

 Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 

kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 

berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Pengembangan diarahkan untuk 

menyempurnakan suatu program yang telah atau sedang dilaksanakan menjadi 

program baru yang lebih baik sebagaimana Adimiharja dan Hikmat (dalam Edi 

Purnomo, 2016:5) bahwa “pengembangan juga meliputi kegiatan mengaktifkan 

sumber, memperluas kesempatan, mengakui keberhasilan, dan mengintegrasikan 

kemajuan.” 

6. Macam-Macam Perangkat Pembelajaran  

1)    Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. 

Lingkup rencana pembelajaran paling sedikit mencakup 1 (satu) kompetensi dasar 

yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau lebih. Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar 

proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, prinsip-prinsip penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah:  

a) Memperhatikan perbedaan individu siswa  

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan 

awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, 
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kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan 

belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan siswa. 

b) Mendorong partisipasi aktif siswa 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada siswa untuk 

mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, 

dan semangat belajar. 

c) Mengembangkan budaya membaca dan menulis 

Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan kegemaran 

membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai 

bentuk tulisan. 

d)  Memberikan umpan balik dan tindak lanjut  

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedi.  

e) Keterkaitan dan keterpaduan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun dengan memperhatikan 

keterkaitan dan keterpaduan antara KI, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber 

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

f) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun dengan 

mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 

terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.  

Menurut Trianto (2015:109) cara pengembangan Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) dalam garis besarnya dapat mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Mengisi kolom identitas 

2. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah 

ditetapkan 

3. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator 

yang akan digunakan 

4. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan  

5. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok.  

6. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan) Merumuskan 

langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, inti, dan 

akhir  

7. Menentukan sumber belajar yang digunakan 

8. Menyusun kriteria penilaian, contoh soal, dan teknik penskoran 

2) Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran. 

Menurut Widodo dan Jasmadi (dalam Putri dan Komariah, 2016:3) 

mengemukakan bahwa: 

“Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.”  

 
Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan ajar haruslah dirancang dan 
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ditulis dengan kaidah intruksional karena akan digunakan oleh guru untuk 

membantu dan menunjang proses pembelajaran. Bahan atau materi pembelajaran 

pada dasarnya adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau 

bidang studi dengan topik/subtopik dan rinciannya. Melihat penjelasan di atas, 

dapat kita ketahui bahwa peran seorang guru dalam merancang ataupun menyusun 

bahan ajar sangatlah menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran 

melalui sebuah bahan ajar.  

Bahan ajar dapat juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun 

secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan 

dirancang sesuai kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, guru akan 

lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada siswa dan tercapai semua 

kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya.  

Bahan ajar yang akan dimembangkan disini yaitu berupa modul. Bahan 

ajar yang tersusun dalam bentuk modul biasanya memberi peluang yang lebih 

banyak kepada mahasiswa untukmencapai harapan di atas. Modul sendiri menurut 

Russel (dalam Gede Nurjaya, 2012:104) adalah ”...aninstructional package 

dealing with a single conseptual unit of subject matter”, sedangkan Warwich 

(dalam Gede Nurjaya, 2012:104) mendefinisikan bahwa  “modul sebagai suatu 

unit kurikulum yang lengkap, dan dapat ditambah dengan sebagai bahan 

pembelajaran memiliki struktur yang khas terdiri dari pendahuluan yang berisi 

uraian singkat tentang cakupan materi modul, tujuan pembelajaran, dan urutan 

bahasan (kegiatan belajar).” 

Menurut Russel (dalam Gede Nurjaya, 2012: 105) menyatakan bahwa:  
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“Modul yang disusun dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan, 
yaitu 1) dapat meningkatkan secara maksimal pembelajaran, 2) pembelajar 
lebih aktif dalam proses belajarnya karena menghadapi sejumlah masalah 
atau tugas yang harus dikerjakan, 3) dapat memberikan balikan dengan 
segera sehingga pembelajar dapat mengetahui hasil belajarnya, 4) kegiatan 
pembelajar terarah karena modul mengandung sasaran belajar yang jelas, 
dan 5) keterlibatan pengajar dalam pembelajaran sangat minimal.” 
 

3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sarana untuk 

membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar. Depdiknas 2008) 

(dalam Delvia, 2018: 4) mendefinisikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar 

kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah- langkah untuk menyelesaikan suatu 

tugas. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Menurut Trianto (dalam Eka Fitriana dkk, 2014:446) menyatakan bahwa  

“LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif 

maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk 

panduan eksperimen atau demonstrasi.” Sedangkan menurut  Trianto (dalam 

Gusfina Farianti dkk, 2015:3) menambahkan bahwa “LKPD memuat sekumpulan 

kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.” 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  membantu siswa melakukan 

kegiatan belajar yang aktif sesuai dengan urutan langkah-langkah. Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD)  yang dibuat dengan kreatif akan memberikan kemudahan 

bagi siswa dalam mengerjakannya. Kemudahan tersebut dapat menciptakan proses 

pembelajaran berjalan lebih mudah dan menyenangkan. Prastowo (dalam 

Parstasiwi dkk, 2015:6) mengemukakan bahwa: 

“Dalam hal pengembangan LKPD langkah-langkah pengembangannya 
meliputi: (1) penentuan tujuan pembelajaran yang akan di breakdown 
dalam LKPD, (2) pengumpulan materi, (3) penyusunan elemen atau 
unsur-unsur LKPD, dan (4) pemeriksaan dan penyempurnaan . 
 

Terdapat tujuh komponen dalam desain Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), yaitu: judul, petunjuk belajar,kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, latihan, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Ketujuh 

komponen desain tersebut akan digunakan dalam penelitian ini secara baik dan 

benar. 

4) Media Pembelajaran 

 Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Marshal 

Mcluhan (dalam Trianto, 2015:113) mengemukakan bahwa:  

”Media adalah suatu ekstensi yang memungkinkannya memengaruhi orang 
lain yang tidak mengadakan kontak langsung dengannya. Media 
pembelajaran adalah sebagai penyampai pesan (the carrriers of massages) 
dari beberapa sumber saluran ke penerima pesan (the receiver of the 
massages). ” 
 

 Media pembelajaran hanya meliputi media yang dapat digunakan secara 

efektif dalam proses pembelajaran yang terencana (arti sempit). Media 

pembelajaran tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks, 

tetapi juga bentuk sederhana, seperti slide, foto, diagram buatan guru, objek nyata 
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dan kunjungan ke luar kelas (dalam arti luas). Menurut Trianto (2015:113) 

menyatakan bahwa: 

“Media pembelajaran diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 
(1) Bahan yang disajikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa, dan 
tidak bersifat verbalistik; (2) Metode pembelajaran lebih bervariasi; (3) 
Siswa menjadi lebih aktif melakukan beragam aktivitas; (4) Pembelajaran 
lebih menarik; (5) mengatasi keterbatasan ruang.” 
 

 Menurut Trianto (2015: 113-114) menyatakan bahwa:  

“Media pembelajaran meliputi berbagai jenis, antara lain: pertama, Media 
grafis atau Media dua dimensi, seperti gambar, foto, grafik atau diagram; 
kedua, Media model solid atau media dimensi tiga, seperti model-model  
berada di ruang dimensi tiga,diorama, dan sebagainya. Ketiga,  Media 
proyeksi seperti film, filmstrip, OHP, keempat, Media informasi, 
komputer, internet; kelima, Lingkungan. Keuntungan dari media 
pembelajaran antara lain: (1) gairah belajar meningkat; (2) siswa 
berkembang menurut minat dan kecepatannya; (3) interaksi langsung 
dengan lingkungan; (4) memberikan perangsang dan mempersamakan 
pengalaman, (5) menimbulkan persepsi atau sebuah konsep sama. ” 
 
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis 

media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang 

harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis 

tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, 

dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, 

dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai 

alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim,kondisi, dan lingkungan 

belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.  

5) Instrumen Penilaian 

 Menurut Sudijono (dalam  Aji dan Winarno, 2016:1452) menyatakan 

bahwa “penilaian berarti menilai sesuatu.” Sedangkan menilai mengandung arti 

mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan atau berpatokan 
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pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh dan lain 

sebagainya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian dalam bidang 

pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 

peserta didik untuk menilai diri mereka sendiri, yang memberikan informasi untuk 

digunakan sebagai umpan balik untuk memodifikasi aktifitas belajar dan mengajar 

dengan tujuan memantau hasil belajar siswa, meningkatkan kualitas program dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Kusaeri dan Suprananto (dalam Aji dan Winarno 2016:1452) menyatakan 

bahwa: 

“Tujuan penilaian hendaknya diarahkan pada empat hal berikut (1) 
Penelusuran (keeping track), yaitu untuk menelusuri agar proses 
pembelajaran tetap sesuai dengan rencana, (2) Pengecekan (cheking-up), 
yaitu untuk mengecek adakah kelemahan-kelemahan yang dialami oleh 
siswa selama proses pembelajaran, (3) Pencarian (findingout), yaitu 
mencari dan menemukan hal-hal yang menyebabkan terjadinya kelemahan 
dan kesalahan dalam proses pembelajaran, dan (4) Penyimpulan 
(summing-up), yaitu untuk menyimpulkan apakah siswa telah meguasai 
seluruh kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum atau belum.” 
 

 Secara lebih rinci, Purwanto (dalam Aji dan Winarno, 2016: 1453) 

mengelompokkan fungsi penilaian dalam kegiatan evaluasi pendidikan dan 

pengajaran, yakni: 

“(1) untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan 
siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka 
waktu tertentu. (2) untuk mengetahui tingkat keberhasilan program 
pengajaran. Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri dari beberapa 
komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen-komponen 
yang dimaksud adalah: tujuan, materi atau bahan pengajaran, metode dan 
kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber pelajaran, dan prosedur serta 
alat evaluasi. (3) untuk keperluan Bimbingan Konseling (BK).” 

 
Purwanto (dalam Aji dan Winarno, 2016: 1453) mengemukakan bahwa:  

“Prinsip-prinsip penilaian yang disampaikan diantaranya adalah sebagai 
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berikut: (a) penilaian hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang 
komperhensif, (b) penilaian hendaknya merupakan bagian integral dari 
proses belajar mengajar, (c) penilaian yang digunakan hendaknya jelas 
bagi siswa dan bagi pengajar, (d) penilaian harus bersifat komparabel, (e) 
penilaian hendaknya diperhatikan adanya dua macam orientasi penilaian, 
yaitu penilaian yang norm-referenced dan yang criterion-referenced, (f) 
harus dibedakan antara penskoran (skoring) dan penilaian.   
 

7. Syarat Perangkat Pembelajaran Yang Berkualitas 

 Menurut Nieveen (dalam Agustina Fatmawati, 2016: 94) mengemukakan 

bahwa “suatu material dalam hal ini perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas 

jika memenuhi aspek-aspek yaitu validity (valid), practhivaly (praktis), dan 

effectiveness (keefektifan).” 

a. Validitas 

 Validitas dalam penelitian pengembangan meliputi validitas isi dan 

konstruk, menurut Nieveen (dalam Asmaul Faizah dan Munoto, 2016:3) 

menyatakan bahwa:  

“The component of the intervention should be based on state-of-the art 
knowledge (content validity) and all components should be consistently 
linked to each other (construct validity). If the intervention meets these 
requrements, it is considered to be valid.”  

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan bisa dikatakan valid jika berdasarkan teori yang 

memadai (validitas isi) dan semua komponen produk berhubungan satu sama lain 

secara konsisten (validitas konstruk). Menurut Akker (dalam Rochmad, 2012:69) 

Indikator yang digunakan untuk menyatakan bahwa model pembelajaran yang 

dikembangkan adalah valid sebagai berikut: 

a) Validitas isi. 
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 Validasi isi menunjukkan bahwa model yang dikembangkan didasarkan 

pada kurikulum atau model pembelajaran yang dikembangkan berdasar 

pada rasional teoretik yang kuat. Teori yang melandasi model 

pembelajaran diuraikan dan dibahas secara mendalam; sebagai contoh 

dalam suatu penelitian pengembangan model pembelajaran matematika 

beracuan konstruktivisme memerlukan teori-teori pembelajaran misalnya: 

teori konstruktivisme, psikologi kognitif, teori penalaran matematika: 

induktif-deduktif, dan teori pengembangan model pembelajaran. 

b)  Validasi konstruk. 

Validasi konstruk menunjukkan konsistensi internal antar komponen-

komponen model. Misalnya untuk pengembangan model pembelajaran, 

komponen-komponen model yang dikembangkan adalah: (1) sintaks; (2) 

sistem sosial; (3) prinsip reaksi; (4) sistem pendukung; dan (5) 

dampak langsung dan dampak tidak langsung. Pada validasi konstruk ini 

dilakukan serangkaian kegiatan penelitian untuk memeriksa apakah 

komponen model yang satu tidak bertentangan dengan komponen lainnya; 

sintaks model mengarah pada tercapainya tujuan pengembangan model; 

dan prinsip sosial, prinsip reaksi, serta sistem mendukung keterlaksanaan 

sintaks yang dikembangkan. 

b. Kepraktisan 

 Praktis dalam hal ini artinya adalah mudah digunakan. Menurut Nieveen 

(dalam Novi Yannidah dkk, 2013:5) mengemukakan bahwa: 

“Perangkat pembelajaran memiliki kualitas kepraktisan yang tinggi apabila 
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para ahli dan guru mempertimbangkan produk itu dapat digunakan dan 
realitanya menunjukkan bahwa mudah bagi guru dan peserta didik untuk 
menggunakan produk tersebut.” 

 Hal ini berarti terdapat konsistensi antara harapan dan pertimbangan dan 

harapan dengan operasional. Untuk mengetahui kepraktisan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui lembar keterlaksanaan model pembelajaran, angket respon siswa dan 

angket respon guru. 

c. Keefektifan 

 Keefektifan berasal dari kata dasar efektif. Kata efektif mempunyai arti 

ada efek, pengaruh atau akibat, selain itu efektif juga dapat diartikan dapat 

membawa hasil, atau berhasil guna. Perangkat pembelajaran dengan model 

Realistic Mathematic Education (RME) dikatakan efektif, dilihat dari: (a) 

ketuntasan belajar, (b) aktivitas siswa, (c) kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran. 

8. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

 Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang baik, diperlukan suatu 

prosedur tertentu yaitu dengan mengacu pada model pengembangan perangkat 

pembelajaran. Terdapat beberapa model penelitian pengembangan, salah satunya 

adalah model pengembangan 4D. Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan, 

Semmel dan Semmel. Menurut  Thiagarajan (dalam Eka Rahmatul Aidha, 2016:3) 

mengemukakan bahwa “model 4D terdiri dari empat tahap yaitu tahap 

pendefenisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan 

(develop) dan tahap penyebaran (disseminate)”  Uraian keempat tahap beserta 
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komponen-komponen model 4D adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Pendefenisian (define) 

 Tujuan dari tahap ini adalah untuk menetapkan dan mendefenisikan apa 

yang dibutuhkan dalam instruksional. Ada lima langkah yang ditempuh pada 

tahap ini: 

a. Analisis Awal-Akhir 

Langkah analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah 

mendasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran 

dengan model Realistic Mathematic Education (RME), melalui Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (modul), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran dan Instrumen Penialain. Pada 

tahap ini dilakukan pada kurikulum 2013. 

b. Analisis Siswa  

 Mengidentifikasi karakter siswa yang akan dihadapi. Karakter yang 

dimaksud adalah kompetensi dan latar belakang pengalaman siswa, prilaku 

umum terhadap topik pembelajaran, pemilihan media, format dan bahan. 

c. Analisis Tugas  

 Merupakan pengidentifikasian keterampilan-keterampilan utama yang 

diperlukan dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

d. Analisis Konsep  

Mengidentifikasi konsep-konsep utama yang harus diajarkan, menata 

konsep tersebut ke dalam suatu hierarki dan merinci sifat atau ciri-ciri dari 
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masing-masing konsep. Analisis ini membantu mengidentifikasi 

sekumpulan pemikiran tentang contoh dan bukan contoh yang dapat 

digunakan dalam alur pengembangan.  

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Mengkonversi hasil analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan 

berupa prilaku yang diharapkan. Kumpulan tujuan ini menjadi dasar dalam 

penyusunan tes dan perancangan pembelajaran.  

b. Tahap Perencanaan (design) 

 Tujuan dari tahap ini adalah merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (modul), Lembar Kerja Peseta Didik (LKPD), 

Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian. Tahap ini dimulai setelah 

ditetapkan indikator. Tahap perencanaan terdiri dari empat langkah yaitu 

penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan perancangan awal. 

Keempat langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Penyusunan Tes 

Tes yang dimaksud adalah tes hasil belajar siswa yaitu tes kemampuan 

komunikasi matematis. Untuk merancang tes hasil belajar siswa dibuat kisi-

kisi soal dan acuan penskoran 

b. Pemilihan Media 

Langkah pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat 

dalam penyajian materi pembelajaran. Proses pemilihan media disesuaikan 

dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep serta karakteristik siswa. 
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c. Pemilihan Format 

Pemilihan format dalam pengembangan model pembelajaran mencakup 

pemilihan format untuk merancang isi,  pemilihan strategi pembelajaran dan 

sumber belajar. 

d. Rancangan Awal 

Rancangan awal adalah rancangan seluruh kegiatan yang harus dilakukan 

sebelum uji coba dilaksanakan. 

c. Tahap Pengembangan (develop) 

 Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (modul), Lembar Kerja Peseta 

Didik (LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian baru yang 

telah direvisi berdasarkan masukkan para ahli dan data yang diperoleh dari uji 

coba. Kegiatan pada tahap ini adalah: 

a. Penilaian Ahli  

Penilaian para ahli meliputi validasi isi yang mencakup semua komponen 

pengembangan model pembelajaran yang telah dikembangkan pada tahap 

perencanaan. Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar melakukan 

revisi sintaks model pembelajaran. 

b. Uji Keterbatasan (Terbatas) 

Uji keterbatasan dilakukan untuk melihat apakah model pembelajaran yang 

dikembangkan mudah dan dapat dipergunakan oleh guru dan siswa. 
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d. Tahap Penyebaran (disseminate) 

Pengembangan model pembelajaran mencapai tahap akhir jika telah 

memperoleh penilaian positif dari tenaga ahli dan melalui tes pengembangan. 

Model pembelajaran tersebut kemudian dikemas, disebarkan dan diterapkan untuk 

skala yang lebih luas. 

 

B.      Kerangka Konseptual 

Keberhasilan siswa pada mata pelajaran matematika erat kaitannya dengan 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas. Di samping itu 

juga guru dituntut untuk kreatif dalam menyusun perangkat pembelajaran. Sesuai 

dengan kurikulum 2013 revisi 2016, guru merupakan seorang desainer 

pembelajaran. Sebagai guru profesional, guru mendisain bagaimana corak 

pembelajaran yang akan dijalankan. Disain pembelajaran itu sudah terekam dalam 

perangkat pembelajaran yang terstruktur, praktis dan bisa diterapkan.  

Pengembangan perangkat pembelajaran tentunya diperlukan sebuah 

strategi pendekatan pembelajaran yang dapat menunjang kebermaknaan proses 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika yang dikembangkan menggunakan model Realistic 

Mathematic Education (RME). Dimana model Realistic Mathematic Education 

(RME) siswa akan memperoleh pengalaman belajarnya dengan mencari tahu atau 

menyelesaikan masalah secara mandiri sesuai dengan pengetahuan yang ia milik..  

Ciri sintaks model Realistic Mathematic Education (RME) ini adalah siswa dapat 

memahami masalah kontekstual yang diberikan, menyelesaikan masalah 
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kontekstual tersebut, membandingkan jawaban dan berdiskusi, serta 

menyimpulkan/meringkas pelajaran di akhir kegiatan. Kemudian perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Bahan Ajar (modul), Lembar Kerja Peserta didik (LKPD), Media 

Pembelajaran dan Instrumen Penilaian. Adapun hasil dari dikembangkannya 

perangkat pembelajaran ini dilihat dari kevalidan perangkat, kepraktisan 

perangkat dan keefektifan perangkat.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian pengembangan (Development 

Research) dengan maksud mengembangkan perangkat pembelajaran matematika. 

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan 

produk dan mengetahui kualitas produk yang telah dihasilkan. Produk yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana 

Proses Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar 

(Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian pengembangan.  Adapun lokasi penelitian adalah di  SMK PAB 8 

Sampali. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X BM2 SMK PAB 8 Sampali yang 

berjumlah 27 orang. Objek penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media 

Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian dengan menggunakan model Realistic 

Mathematic Education (RME). 
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C. Model Pengembangan 

Model pengembangan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model pengembangan  4D yang dimodifikasi menjadi 3D  

(define, design, and develop). 

 

D. Prosedur Pengembangan 

Menurut Sugiyono (dalam jurnal Sri Haryati, 2012:13) mengemukakan bahwa 

“metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut.” Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah desain penelitian model 4D menurut Thiagarajan. Hal ini meliputi 4 tahap 

yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) 

dan diseminasi (disseminate), namun pada penelitian ini hanya dibatasi sampai 

dengan tahap pengembangan (develop) dan desain penelitian menjadi 3D yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan Model 4D 

(Sumber : Diadaptasi dari Thiagarajan dkk  dalam Trianto, 2015:94) 
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1. Tahap pendefinisian  

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat 

pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajran diawali 

dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Hasil 

dari tahap pendefenisian adalah penentuan perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu: 

a. Analisis Awal-akhir (Front-End Analysis) 

Analisis awal akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah 

dasar yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di SMK meliputi kurikulum 

dan permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan pengembangan perangkat 

pembelajaran. 

b. Analisis Siswa (Learner Analysis) 

Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa SMK yang 

meliputi kemampuan, latar belakang pengetahuan, dan tingkat perkembangan 

kognitif siswa. Dari hasil analisis ini nantinya akan digunakan sebagai acuan 

untuk menyusun peta kebutuhan penyusunan perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan.  

c. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang akan 

diajarkan dan menyusunnya secara sistematis serta mengaitkan satu konsep 

dengan konsep lain yang relevan, sehingga membentuk sebuah peta konsep. 
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d. Analisis Tugas  (Task Analysisis) 

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang 

dilakukan oleh peserta didik. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap tugas-

tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik dapat menacapai kompetensi 

minimal pada materi fungsi secara optimal. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan tujuan pembelajaran, 

perubahan tingkah laku yang diharapkan setelah belajar dengan kata kerja 

operasional. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat mengetahui 

kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam perangkat pembelajaran RME yang 

dikembangkan dan akhirnya menentukan seberapa besar tujuan pembelajaran 

yang tercapai. Pada langkah ini dilakukan perumusan tujuan pembelajaran dan 

indikator ketercapaian kompetensi pada materi fungsi setelah melakukan 

pembelajaran.  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Adapun tahapan dalam  perancangan ini meliputi: 

a. Penyusunan Tes (Criterion Test Construction) 

Penyusunan tes instrumen berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran yang 

menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik berupa produk, proses, psikomotor 

selama dan setelah kegiatan pembelajaran 

b. Pemilihan Media (Media Selection) 

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 
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relevan dengan karakteristik materi dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Media dipilih untuk menyesuaikan analisis peserta didik, analisis konsep dan 

analisis tugas, karakteristik target pengguna, serta rencana penyebaran dengan 

atribut yang bervariasi dari media yang berbeda-beda. Hal ini berguna untuk 

membantu peserta didik dalam pencapaian materi. 

c. Pemilihan Format (Format Selection) 

Pemilihan materi dilakukan pada langkah awal. Pemilihan format dilakukan agar 

format yang dipilih sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan. 

Pemilihan format dalam pengembangan dimaksud dengan mendesain isi 

pembelajaran, sumber belajar, mengorganisasikan dan merancang perangkat 

pembelajaran model Realistic Mathematic Education (RME) yang 

dikembangkan. Menyiapkan buku referensi, materi, soal-soal yang berkaitan 

dengan materi fungsi yang akan digunakan dalam menyusun perangkat 

pembelajaran. Membuat garis besar perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian yang berisi 

sasaran penggunaan, tujuan umum dan tujuan khusus, materi atau isi pelajaran, 

serta metode pembelajaran. 

d. Desain Awal (Initial Design) 

Desain awal yaitu rancangan perangkat pembelajaran model Realistic 

Mathematic Education (RME yang telah dibuat oleh peneliti kemudian diberi 
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masukan oleh dosen pembimbing. Menentukan jenis huruf, ukuran huruf, spasi, 

tata letak dari bagian-bagian perangkat pembelajaran yang akan dibuat. 

Penyusunan draft aspek dari instrumen penilaian yang akan dijadikan acuan 

kelayakan dan kualitas perangkat pembelajran. Masukan dari dosen pembimbing 

akan digunakan untuk memperbaiki model pembelajaran Realistic Mathematic 

Education (RME) yang dikembangkan sebelum diterapkan. Kemudian 

melakukan revisi setelah mendapat saran perbaikan untuk perangkat 

pembelajaran  model Realistic Mathematic Education (RME)  yang 

dikembangkan dari dosen pembimbing dan nantinya rancangan ini akan 

dilakukan tahap validasi. Rancangan ini berupa Draft I dari perangkat 

pembelajaran model Realistic Mathematic Education (RME)  yang 

dikembangkan. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap pengembangan dilakukan langkah-langkah meliputi, membuat produk 

awal yang akan diuji validitasnya oleh ahli dan praktisi, selanjutnya dilakukan 

revisi sesuai dengan hasil validasi. Produk yang telah divalidasi akan diuji secara 

terbatas. Selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan uji coba terbatas untuk 

mendapatkan produk akhir. Rangkaian langkah dalam tahap pengembangan 

selengkapnya akan diuraikan dalam penjelasan berikut: 

a. Pra penulisan 

Pada tahap ini dilakukan  pengumpulan referensi yang akan digunakan selama 

tahap pengembangan. 
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b. Pembuatan produk awal 

Produk awal dibuat sesuai dengan analisa yang telah dilakukan di tahap define 

sesuai dengan rancangan. Pada tahap ini akan diperoleh produk awal berupa 

perangkat pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) pada materi 

fungsi. 

c. Validasi  

Perangkat pembelajaran menggunakan model Realistic Mathematic Education 

(RME)  yang akan dikembangkan haruslah memiliki validitas. Suatu tes atau non 

tes dari alat ukur atau instrumen pengukuran dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil 

ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran itu. Oleh karena itu 

produk awal akan melalui tahap validasi yang akan dilakukan oleh dosen ahli dan 

guru matematika selaku praktisi.  

d. Revisi 

Hasil validasi digunakan sebagai acuan revisi sebelum produk perangkat 

pembelajaran diuji coba. 

e. Uji coba terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan dengan mengujicobakan perangkat pembelajaran 

menggunakan model Realistic Mathematic Education (RME)  pada siswa SMK 

kelas X. Respon siswa dari hasil pembelajaran tersebut akan digunakan sebagai 

bahan revisi selanjutnya.  
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E. Jenis Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data kuantitatif yang 

kemudian akan diubah ke dalam bentuk data kualitatif melalui analisis data. Data 

kuantitatif diperoleh dari: 

1. Hasil penilaian perangkat pembelajaran oleh ahli yang terdiri dari dua orang 

dosen dan dua orang guru matematika untuk mengukur aspek kevalidan; 

2. Lembar observasi aktivitas guru yang digunakan untuk mengukur aspek 

kepraktisan perangkat pembelajaran; 

3. Angket respon siswa dan tes hasil belajar matematika untuk mengukur aspek 

keefektifan perangkat pembelajaran. 

 

F. Instrumen Pengambilan  Data  

Instrumen yang digunakan untuk megumpulkan data pada penelitian ini dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga macam instrumen. Masing-masing digunakan untuk 

memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Instrumen tersebut adalah: 

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran Model Realistic Mathematic 

Education (RME) Yang Dikembangkan 

 Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari ahli 

terhadap kevalidan perangkat pembelajaran model Realistic Mathematic Education 

(RME) yang dikembangkan.. Hasil penilaian ini dijadikan dasar untuk perbaikan 

produk sebelum diujicobakan. Lembar validasi perangkat pembelajaran model RME 



49 
 

yang dikembangkan diisi oleh dosen dan guru matematika. Lembar validasi perangkat 

pembelajaran model Realistic Mathematic Education (RME) yang dikembangkan 

terdiri dari lembar penilaian kelayakan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

lembar penilaian kelayakan Bahan Ajar (modul), lembar penilaian kelayakan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), lembar penilaian kelayakan Media Pembelajaran (PPT), 

dan lembar kelayakan Instrumen Penilaian. Lembar validasi ini berbentuk rating-

scale (skala bertingkat) dengan 5 kategori penilaian dari yang terendah ke yang 

tertinggi, yaitu: 1,2,3,4,5 

 Penyusunan lembar validitas ini dikembangkan berdasarkan kisi-kisi 

penilaian perangkat pembelajaran model Realistic Mathematic Education (RME) 

yang dikembangkan untuk para ahli yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Lembar Validasi RPP Yang Dikembangkan 

No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, 

Kl4 
1      2     3     4     5 

2 Kesesuaian rumusan indikator pencapaian dengan 
kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, Kl3, Kl4) 

1      2     3     4     5 

3 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator 
pencapaian kompetensi 

1      2     3     4     5 

4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator dari 
kompetensi yang akan di capai 

1      2     3     4     5 

5 Kejelasan dan urutan materi ajar 1      2     3     4     5 
6 Kesesuaain strategi pembelajaran (metode dan 

pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan materi 
ajar 

1      2     3     4     5 
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7 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik 

1      2     3     4     5 

8 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah – langkah 
kegiatan pembelajaran) dengan tujuan yang akan 
dicapai  

1      2     3     4     5 

9 Skenario pembelajaran ( langkah – langkah kegiatan 
pembelajaran) menggambarkan active learning dan 
mencerminkan scientific learning 

1      2     3     4     5 

10 Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 1      2     3     4     5 
11 Penilaian mencakup aspek – aspek kompetensi dasar 

Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 
1      2     3     4     5 

12 Kesesuaian teknik penilaian dengan 
indicator/kompetensi yang akan dicapai 

1      2     3     4     5 

13 Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian (soal, 
kunci jawaban, rubric penilaian) 

1      2     3     4     5 

14 Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen 
dalam RPP 

1      2     3     4     5 

 
Tabel 3.2 

Lembar Validasi Bahan Ajar Yang Dikembangkan 

No KOMPONEN 
YANG 

DINILAI 

KRITERIA SKOR 

A. KOMPONEN BAHAN AJAR 
1 Judul Ada judul yang menarik sesuai 

dengan isi 
1      2     3     4     5 

2 KI – KD Mencantumkan Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar 

1      2     3     4     5 

3 Indikator Kesesuaian antara indikator 
dengan Kompetensi Dasar 

1      2     3     4     5 

4 Tujuan 
Pembelajaran 

a. Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KI – KD 

1      2     3     4     5 

b. Menunjukkan manfaat yang 
diperoleh bagi peserta 

1      2     3     4     5 

5 Materi a. Sesuai dengan tujuan 1      2     3     4     5 
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pembelajaran 
b. Ada apresiasi dan pengayaan 

materi 
1      2     3     4     5 

6 Contoh soal a. Ada contoh soal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 

1      2     3     4     5 

b. Menstimulus peserta didik 
untuk mengembangkan 

1      2     3     4     5 

7 Latihan/Tes/Si
mu-lasi 

Ada latihan/tes/ simulasi yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik 
untuk menguasai kompetensi dasar 
yang diharapkan 

1      2     3     4     5 

 8 Referensi a. Terdapat daftar referensi actual 
berasal dari buku, media 
cetak/elektronik, jurnal ilmiah 

1      2     3     4     5 

b. Kesesuaian terhadap aturan 
penulisan referensi 

1      2     3     4     5 

B. SUBSTANSI MATERI 
9 Kebenaran  a. Sesuai dengan kaidah keilmuan 1      2     3     4     5 
  b. Testable/ teruji 1      2     3     4     5 

c. Faktualisasi (bedasarkan fakta) 1      2     3     4     5 
d. Logis / Rasional 1      2     3     4     5 

10 Cakupan 
Materi 

a. Kelengkapan Materi 1      2     3     4     5 

  b. Eksplorasi / Pengembangan 1      2     3     4     5 
  c. Kolaborasi dengan materi yang 

lain / mata pelajaran 
1      2     3     4     5 

  d. Deskriptif / imanijatif 1      2     3     4     5 
11 Kekinian a. Aktualitas (dilihat dari segi 

materi) 
1      2     3     4     5 

  b. Up to date (Menggunakan 
contoh  aplikasi / penerapan 
berdasarkan kondisi nyata saat 
ini) 

1      2     3     4     5 

  c. Innovatif (memunculkan hal – 
hal baru) 

1      2     3     4     5 
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 Keterbacaan  Bahasa baku dan dapat 
dimengerti 

1      2     3     4     5 

13 Huruf  Terbaca, Proporsional dan 
Komposisi yang baik  

1      2     3     4     5 

14 Lay cut Tata letak desain proporsional 
dan menarik 

1      2     3     4     5 

 
Tabel 3.3 

Lembar Validasi LKPD  Yang Dikembangkan 

No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong 

siswa agar lebih berinteraksi dengan pokok bahasan 
yang di ajarkan 

1      2     3     4     5 

2 Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong 
siswa untuk melakukan lebih banyak eksplorasi 
materi yang terkait dengan pelajaran yang 
disampaikan 

1      2     3     4     5 

3 Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu 
memberi penguatan (reinforcement) bagi diri siswa 
bahwa dia benar – benartelah menguasai 

1      2     3     4     5 

4 Materi yang dilatihkan dalam LKPD dan cara 
melatihkannya dapat meningkatkan retensi 
(bertahan lamaa dalam ingatan) siswa terhadap 
pokok bahasan yang diajarkan 

1      2     3     4     5 

5 Materi latihan dan metode pelatihannya memberi 
peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara 
sendiri 

1      2     3     4     5 

6 Materi latihan dan metode pelatihannya dalam 
LKPD menantang dan menarik bagi siswa sehingga 
betah menyelesaikan latihan tanpa merasa bosan 

1      2     3     4     5 

7 LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan 
tentang mendapatkan jawaban dari setiap latihan 
yang dan dapat dipahami dengan mudah  

1      2     3     4     5 

8 LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan mudah 
dipahami tentang apa yang akan  dikerjakan dalam 

1      2     3     4     5 
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menyelesaikan latihan 
9 LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan 

sebagai perwakilan dari materi yang diajarkan 
sehingga LKPD berfungsi sebagai sarana review 
(kajian ulang) yang efektif 

1      2     3     4     5 

10 LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri 
setiap bagian latihan terhadap evaluasi diri siswa 
mengenai bagian mana saja yang telah dipahami 
dengan baik dan bagian mana yang gagal dilakukan 
serta informasi lainnya yang terkait dengan kegiatan 
latihan tersebut. 

1      2     3     4     5 

 
Tabel 3.4 

 Lembar Validasi Media Pembelajaran  Yang Dikembangkan 

No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Media yang digunakan mamapu membuat informasi 

yang abstrak menjadi lebih nyata/konkret 
1      2     3     4     5 

2 Media yang digunakan akan mampu membuat 
pikiran siswa lebih terpusat pada 
informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 
dipelajari 

1      2     3     4     5 

3 Media yang digunakan akan mampu membuat 
perhatian siswa teralih dari hal – hal lain ke 
informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 
dipelajari 

1      2     3     4     5 

4 Media yang digunakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang direncakan untuk dicapai oleh 
siswa  

1      2     3     4     5 

5 Media yang digunakan sesuai dengan karakteristik 
kebanyakan siswa yang diajar (tingkat 
perkembangan mental, tingkat pengetahuan, 
pengalaman belajar, dan lain – lain)  

1      2     3     4     5 

6 Media yang digunakan adaptif atau dapat berubah 
secara fleksibel, dan spontan untuk member 
feedback (umpan balik) terhadap respons/reaksi, 

1      2     3     4     5 
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atau jawaban siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung 

7 Media yang digunakan mendorong siswa lebih 
aktif/lebih terlibat secara fisik/psikomotorik 

1      2     3     4     5 

8 Media yang digunakan mendorong siswa lebih 
aktif/lebih terlibat secara emosional (melibatkan 
hati dan rasa) 

1      2     3     4     5 

9 Media yang digunakan melibatkan berbagai 
penggunaan panca indra sebagai saluran informasi 
secara serentak (penglihatan, pendengaran, 
penciuman, dan perasaan) 

1      2     3     4     5 

10 Media yang digunakan mampu mendorong siswa 
lebih terlibat pada kegiatan kogniktif tingkat tinggi 
(pemecahan masalah, kreatifitas berfikir, kreatifitas 
mencipta, menginovasi, dan lain – lain) sesuai 
dengan tahapan perkembangan psikologi anak.  

1      2     3     4     5 

 
Tabel 3.5 

 Lembar Validasi Instrumen Penilaian  Yang Dikembangkan 

No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Kesesuaian butir soal dengan indicator 

kompetensi dasar yang ditetapkan 
1      2     3     4     5 

2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 1      2     3     4     5 
3 Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 

pernyataan/ perintah menurut jawaban dari siswa 
1      2     3     4     5 

4 Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa 
yang sederhana, komunikatif, dan mudah 
dipahami 

1      2     3     4     5 

5 Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 

1      2     3     4     5 

6 Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 
kata kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran 
ganda 

1      2     3     4     5 

7 Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 
pembelajaran 

1      2     3     4     5 
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8 Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan pada 
perangkat penilaian 

1      2     3     4     5 

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 1      2     3     4     5 
10 Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap 

aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan 
tujuan pengukuran  

1      2     3     4     5 

11 Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian 
sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru 
yang mungkin terjadi dalam pembelajaran 

1      2     3     4     5 

12 Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk 
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian 

1      2     3     4     5 

 

2.  Lembar Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Model Realistic Mathematic 

Education (RME) Yang Dikembangkan. 

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data penilaian terhadap 

kepraktisan perangkat pembelajaran model Realistic Mathematic Education (RME)  

yang dikembangkan berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti (observer) 

terhadap aktivitas guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Kepraktisan perangkat perangkat pembelajaran model Realistic Mathematic 

Education (RME) diukur dari 3 aspek penilaian, yaitu: 1) pendahuluan, 2) kegiatan 

inti, 3) penutup. Aspek dalam kepraktisan perangkat pembelajaran ini menggunakan 

perhitungan yang sama dengan validasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Berikut adalah kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru terhadap perangkat 

pembelajaran model RealisticMathematic Education (RME) yang dikembangkan.  
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Tabel 3.6  

Lembar Observasi Aktivitas Guru  

No Aktivitas Guru 
 

Pertemuan   
I II 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 Pendahuluan (kegiatan awal)           
 a. Guru membuka pelajaran.           
 b. Guru mengkondisikan kelas dan siswa pada 

situasi belajar yang kondusif. 
          

 c. Guru mengadakan apersepsi sebagai 
penggalian pengetahuan awal siswa 
terhadap materi yang akan diajarkan. 

     
     

 d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.           
2 Kegiatan inti           
 e. Guru  mengajukan  pertanyaan atau  isu  

yang terkait dengan pelajaran dan siswa 
diberi waktu untuk  memikirkan  pertanyaan  
tersebut  secara mandiri. 

     

     

 f. Guru meminta para siswa untuk 
berpasangan dan  mendiskusikan  mengenai  
apa  yang  telah dipikirkan. 

     
     

 g. Guru meminta   pasangan-pasangan tersebut 
untuk berbagi atau bekerjasama dengan 
kelas secara  keseluruhan  mengenai  apa  
yang  telah mereka bicarakan. 

     

     

 h. Menugaskan Pasangan yang tidak sedang 
melaporkan untuk menanggapi dengan 
bertanya dan memberi komentar. 

     
     

 i. Merefleksi dengan  menugaskan siswa  
untuk mengaitkan pembelajarankedalam  
kehidupan sehari-hari. 

     
     

3 Kegiatan Penutup           
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 j. Membimbing siswa   untuk menyimpulkan 
pembelajaran.  

     
     

 k. Tindak lanjut dan memberi PR           
 

3. Lembar Respon Siswa Terhadap Perangkat Pembelajaran Model Realistic 

Mathematic Education (RME)Yang Dikembangkan. 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Penyusunan lembar respon siswa menggunakan 

indikator yang lebih sederhana dibandingkan validasi ahli. Hal ini dimaksudkan 

untuk menyesuaikan aspek penilaian dengan perkembangan kognitif siswa  serta 

untuk melihat apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diterima 

oleh peserta didik. Berikut adalah kisi-kisi angket respon siswa terhadap perangkat 

pembelajaran model Realistic Mathematic Education (RME) yang dikembangkan.  

Tabel 3.7  

Lembar Angket Respon Siswa  

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 
1 Perangkat pembelajaran RME yang kembangkan 

lebih bermanfaat untuk belajar matematika . 
    

2 Belajar matematika dengan menggunakan 
Perangkat pembelajaran RME yang 
dikembangkan membuat saya lebih terampil. 

    

3 Perangkat pembelajaran RME yang 
dikembangkan mendorong saya menemukan ide-
ide baru. 

    

4 Belajar matematika menggunakan Perangkat 
pembelajaran RME yang dikembangkan 
membuat saya lebih memahami materi pelajaran. 
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5 Belajar matematika dengan menggunakan 
Perangkat pembelajaran RME yang 
dikembangkan saya merasa lebih termotivasi 

    

6 Belajar matematika dengan Perangkat 
pembelajaran RME yang dikembangkan dapat 
mengeksplorasi diri saya sendiri. 

    

7 Belajar matematika menggunakan Perangkat 
pembelajaran RME yang dikembangkan 
membuat saya untuk bisa mengemukakan 
pendapat. 

    

8 Belajar matematika menggunakan Perangkat 
pembelajaran RME yang dikembangkan 
membuat saya lebih aktif dalam belajar. 

    

9 Belajar matematika menggunakan Perangkat 
pembelajaran RME yang dikembangkan 
membuat materi mudah diingat. 

    

10 Belajar matematika menggunakan Perangkat 
pembelajaran RME yang dikembangkan lebih 
menarik untuk dipelajari. 

    

 

G. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data 

yang dianalisis meliputi model pembelajaran, dan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. adapun untuk menganalisisnya dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Analisis Kevalidan Perangkat Pembelajaran Model Realistic Mathematic 

Education (RME) yang Dikembangkan  
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Melalui penilaian ahli (validator) akan diketahui nilai-nilai dari setiap 

indikator dan setiap aspek untuk tiap-tiap ahli (validator). Data hasil validasi di 

analisis dengan mempertimbangkan secara sungguh-sungguh masukan tim ahli.  

Hobri (dalam Supriyono dkk, 2014: 55-56) menyatakan bahwa kegiatan 

penentuan nilai rata-rata total aspek penilaian kevalidan perangkat pembelajaran 

model  Realistic Mathematic Education (RME)  mengikuti langkah-langkah berikut: 

a) Melakukan rekapituasi data penilaian kevalidan model pembelajaran ke dalam 

tabel yang meliputi: aspek (Ai), indikator (Ii), dan nilai (Vji) untuk tiap-tiap ahli. 

b) Menentukan rata-rata nilai dari ahli untuk setiap indikator dengan rumus 

  = ∑          

Dengan :  Ii  adalah rata-rata nilai indikator ke-i 

              Vji adalah nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i 

                n adalah banyak validator 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai. 

c) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus : 

  = ∑          

Dengan :  Ai  adalah rerata nilai untuk aspek ke-i 

              Vji  adalah rerata untuk aspek ke-i terhadap indikator ke-j 

                n  adalah banyak indikator dalam aspek ke-i 
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d) Menentukan nilai Va atau nilai rerata total dari rata-rata nilai untuk semua aspek 

dengan rumus :    = ∑         

Dengan : Va adalah nilai rerata total untuk semua aspek 

               Ai adalah rerata nilai untuk aspek ke-i 

               n adalah banyaknya aspek 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai. 

Selanjutnya nilai Va atau nilai rerata total ini dirujuk pada interval penentuan 

tingkat kevalidan model pembelajaran seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 

Kriteria Tingkat Kevalidan 

No Va atau nilai rerata total Kriteria Kevalidan 

1 1 ≤ Va < 2 Tidak valid 

2 2 ≤ Va < 3 Kurang valid 

3 3 ≤ Va < 4 Cukup valid 

4 4 ≤ Va < 5 Valid 

5 Va = 5 Sangat Valid 

Hobri (dalam Yazeer Lili, 2017:29) 

Keterangan : 

Va adalah nilai penentuan tingkat kevalidan perangkat pembelajaran model 

Realistic Mathematic Education (RME). 

Kriteria menyatakan perangkat pembelajaran model Realistic Mathematic 

Education (RME) memiliki derajat validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas 

yang dicapai adalah tingkat valid. Jika tingkat pencapaian validitas di bawah valid, 
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maka perlu dilakukan revisi berdasarkan masukan (koreksi) para ahli. Selanjutnya 

dilakukan kembali kegiatan validasi. Demikian seterusnya hingga diperoleh model 

pembelajaran yang ideal dari ukuran validitas isi dan kontruksinya. 

2. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Model Realistic 

Mathematic Education (RME). 

Analisis kepraktisan Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar 

(Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajarn (PPT), dan 

Instrumen Penilaian yang dikembangkan, dapat diketahui dengan menganalisis data 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran. Berikut rumus yang digunakan untuk 

menentukan Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajarn (PPT), dan Instrumen. 

Penilaian   =     100%  Sukardi (dalam Dewi Santi 2016: 88) 

Keterangan: NR = Persentase keaktifan guru; A = jumlah skor yang diperoleh guru; 
N = jumlah skor seluruhnya 
 

Tabel 3.9 

Skala Persentase Keaktifan Guru 

Nilai (%) Kategori kemampuan 
75% < NR≤ 100% 

 
50% < NR ≤75 % 

 
25% < NR ≤50% 

 
0% < NR ≤ 25% 

Sangat Baik 
 

Baik 
 

Cukup Baik 
 

Kurang Baik 
Depdiknas (dalam Maryati dkk, 2014:228) 
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Jika terdapat kekonsistenan antara hasil penilaian ahli dan praktisi yaitu 

memberikan hasil penilaian yang tinggi, maka perangkat pembelajaran model 

Realistic Mathematic Education (RME) memenuhi kriteria kepraktisan. 

3. Analisis Keefektifan Perangkat Pembelajaran Model Realistic Mathematic 

Education (RME). 

1) Pengelolahan Data Tes Tertulis 

Data yang diperoleh dari tes tertulis diolah melalui langkah-langkah berikut: 

a. Menentukan standar jawaban untuk setiap pertanyaan dalam tes. 

b. Memberikan skor mentah pada setiap jawaban siswa berdasarkan standar 

jawaban yang telah dibuat. 

c. Mengubah skor mentah dalam bentuk nilai persentase berdasarkan rumus:                 = ∑           ∑              ×    % ...................... (Firman, 2000:50) 

d. Menentukan nilai rata-rata yang diperoleh siswa untuk masing-masing kelompok 

kategori, yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. 

e. Menentukan kategori kemampuan untuk masing-masing siswa berdasarkan skala 

kategori pada tabel 

 

 

 

 

 



63 
 

Tabel 3.10 

Skala Kategori Tes Hasil Belajar 

Nilai (%) Kategori kemampuan s ≤ 20 21 ≤ S ≤ 40 41 ≤ S ≤ 60 61 ≤ S ≤ 80 81 ≤ S ≤ 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi  

Arikunto (dalam Deni Suhendra dkk, 2015:6) 

4. Analisis Respon Siswa 

Data angket respon siswa terhadap perangkat pembelajaran menggunakan 

model Realistic Mathematic Education (RME)  yang dikembangkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Tabulasi data yang diperoleh. Penskoran angket respon siswa dengan 

memberikan tanda  √  pada pilihan respon siswa, yaitu: SS/Sangat Setuju (skor 

4), S/Setuju (skor 3), TS/Tidak Setuju (skor 2), STS/Sangat Tidak Setuju (skor 

1). 

b. Hasil rekap skor dari angket kemudian dihitung untuk memperoleh presentasenya 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.   =   × 100%    Sugiyono (dalam Nur Widiyahti dkk, 2015:10) 

P = Persentase respon siswa; A = jumlah skor total yang diperoleh; B = jumlah 

skor ideal (kriterium)  
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c. Mengkonversi rata-rata skor yang diperoleh menjadi  nilai kualitatif sesuai 

kriteria penilaian dalam tabel dengan persentase minimum adalah 0% dan 

persentase maksimum adalah 100%, seperti berikut: 

Tabel 3.11 

Kriteria keefektifan berdasarkan respon siswa 

Nilai (%) Kategori kemampuan s ≤ 20 21 ≤ S ≤ 40 41 ≤ S ≤ 60 61 ≤ S ≤ 80 81 ≤ S ≤ 100 

Tidak Baik 

Kurang Baik 

Cukup Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Arikunto (dalam Deni Suhendra dkk, 2015:6) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengembangkan model pembelajaran yang termasuk di 

dalamnya adalah perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen 

Penilaian. Pada penelitian ini model pengembangan yang digunakan adalah 

model pengembangan 4-D yang telah dimodifikasi menjadi 3D, yang memuat 3 

tahap yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap 

pengembangan (develop). Dalam tiap tahapan tersebut terdapat beberapa kegiatan 

yang harus dilakukan, sesuai gambar 3.1 yaitu gambar pengembangan perangkat 

pembelajaran model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D pada bab III. 

1. Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian (Define) 

Dalam penelitian ini tahap pendefinisian berfungsi untuk menetapkan dan 

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan 

dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah yaitu: analisis 

awal akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. 

a. Analisis awal akhir 

Pada langkah ini peneliti melakukan observasi dikelas X BM2 SMK PAB 

8 Sampali. Hal ini untuk mengetahui permasalahan-permasalahan dasar yang ada 

dalam proses pembelajaran matematika di SMK PAB 8 Sampali. Dari observasi 
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yang dilakukan peneliti mendapatkan beberapa informasi mengenai permasalahan 

yang terjadi yang diantaranya adalah selama pembelajaran berlangsung, guru 

lebih banyak menjelaskan didepan kelas sehingga siswa cenderung hanya 

menerima penjelasan dan mencatat materi yang diberikan oleh guru. Hal ini 

menyebabkan siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran karena kurang 

mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan 

yang telah dimiliki oleh siswa serta hanya bergantung pada informasi yang 

diberikan guru. 

Setelah melakukan observasi di SMK PAB 8 Sampali dan melakukan 

diskusi dengan guru mata pelajaran, peneliti memperoleh beberapa informasi, 

diantaranya adalah 1) siswa kelas X BM 2 selama ini kurang menyukai mata 

pelajaran matematika; 2) model yang digunakan dalam pembelajaran matematika 

kurang menarik bagi siswa karena menggunakan model pembelajaran 

konvensional dimana para siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan tidak 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran; 3) siswa kelas X BM 2 selama ini tidak 

pernah belajar dalam bentuk diskusi kelompok sehingga siswa merasa bosan 

dalam belajar matematika karena tidak ada variasi dalam belajar.  Berdasarkan 

informasi di atas, maka peneliti memilih pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model Realistic Mathematic Education (RME)  pada materi fungsi 

(fungsi komposisi dan invers).  

Pembelajaran tersebut sebagai cara yang dipilih agar siswa mempunyai 

kesempatan untuk menemukan konsep-konsep matematika atau pengetahuan 

matematika formal, selanjutnya siswa diberi kesempatan mengaplikasikan 
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konsep-konsep matematika untuk memecahkan masalah sehari-hari atau masalah 

bidang lain.  Untuk menerapkan pembelajaran matematikadengan menggunakan 

model Realistic Mathematic Education (RME), maka perlu untuk diperhatikan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan prinsip-prinsip 

pembelajaran tersebut. Pada pengembangan pembelajaran ini dititik beratkan 

pada pengembangan perangkat pembelajaran yang meliputi: Rencana Pelaksanan 

Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Media Pembelajaran dan Instrumen  Penilaian. 

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa merupakan penelaahan tentang karakteristik siswa yang 

meliputi latar belakang pengetahuan dan perkembangan kognitif siswa. 

1. Analisis latar belakang pengetahuan siswa 

Materi pokok fungsi (fungsi komposisi dan fungsi invers) yang dipelajari 

oleh siswa kelas X BM 2 SMK PAB 8 Sampali merupakan materi yang 

baru mereka kenal, oleh karena itu siswa dalam hal ini masih kurang 

dalam pemahaman dalam materi ini. Siswa membutuhkan 3–4 kali 

pengulangan agar dapat mengerti materi ini. Dalam hal ini materi fungsi 

komposisi dan invers lebih luas dan cakupannya lebih dalam sehingga 

siswa diajak untuk berfikir abstrak. 

2. Analisis perkembangan kognitif siswa 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X BM2 SMK PAB 8 

Sampali yang rata-rata berusia 15-16 tahun (terdapat pada Lampiran). 

Menurut Mtt Jarvis (dalam Jurnal Fatimah Ibda, 34-35) mengemukakan 
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bahwa “pada umur 12 tahun keatas timbul periode operasi baru yaitu 

tahap operasional formal.” Periode ini anak dapat menggunakan operasi-

operasi konkritnya untuk membentuk operasi yang lebih kompleks. 

masuk dalam tahap operasional formal. Pada umur ini timbul periode 

baru. Periode ini anak dapat menggunakan operasi-operasi konkritnya 

untuk membentuk operasi yang lebih kompleks. Kemajuan pada anak 

selama periode ini ialah ia tidak perlu berfikir dengan pertolongan benda 

atau peristiwa konkrit, ia mempunyai kemampuan untuk berfikir abstrak. 

Anak-anak sudah mampu memahami bentuk argumen dan tidak 

dibingungkan lagi oleh sisi argumen dan karena itu disebut operasional 

formal. Berdasarkan penjelasan guru matematika dan pengamatan yang 

dilakukan dilapangan menunjukkan bahwa siswa kelas X BM 2 SMK 

PAB 8 Sampali memilki kemampuan berpikir dan bernalar yang masih 

berada dalam stadium operasional konkrit. Mereka masih belum mampu 

berpikir secara verbal atau abstrak. Jika menyelesaikan suatu 

permasalahan yang ada, mereka mencoba beberapa cara yang mereka 

ketahui untuk menyelesaikan permasalahan secara langsung. Hal ini 

dikarenakan siswa tersebut masih mengalami tahap transisi dari stadium 

operasional konkrit ke stadium operasional formal. Siswa yang masih 

berada dalam tahap stadium transisi ini masih memerlukan bantuan dari 

seorang guru, orang terdekat untuk membiasakan siswa untuk berpikir 

secara abstrak. 
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c. Analisa Konsep  

Adapun ini bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun 

secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan diajarkan berdasarkan 

analisis awal akhir. Berdasarkan kurikulum 2013 untuk kelas X semester genap 

(silabus pada Lampiran 2) , maka diperoleh analisis sub materi sebagai berikut: 

Pokok bahasan  : Fungsi 

Materi    : Fungsi Komposisi dan Fungsi Invers 

 
Gambar 4.1 
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d. Analisa Tugas 

Pada langkah ini peneliti melakukan analisis terhadap tugas-tugas berupa 

kompetensi yang tedapat dalam pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh siswa yang akan 

dikembangkan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran yang dikembangkan tersebut. 

Berdasarkan analisis siswa dan analisis konsep fungsi, maka tugas yang 

dilakukan siswa selama proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Tugas pokok pada materi relasi dan fungsi 

a. Dapat menentukan daerah asal suatu fungsi; 

b. Dapat menentukan daerah hasil suatu fungsi; 

c. Dapat menentukan hasil operasi aritmatika (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian) suatu fungsi; 

d. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan fungsi 

menggunakan konsep daerah asal dan daerah hasil; 

2. Tugas pokok pada materi fungsi komposisi 

a. Menyebutkan defenisi fungsi komposisi 

b. Dapat menentukan syarat suatu fungsi komposisi 

c. Menyebutkan sifat-sifat fungsi komposisi 

d. Menyelesaikan permasalahan fungsi komposisi dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Tugas pokok pada materi fungsi invers  

a. Menyebutkan defenisi fungsi invers 
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b. Dapat menentukan syarat suatu fungsi invers 

c. Menyebutkan sifat-sifat fungsi invers 

d. Menyelesaikan permasalahan fungsi invers dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Pada tahap ini peneliti melakukan perumusan hasil analisis tugas dan 

analisis konsep diatas menjadi tujuan pencapaian hasil belajar. Adapun perincian 

dari tujuan pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menentukan daerah asal suatu fungsi; 

2. Dapat menentukan daerah hasil suatu fungsi; 

3. Dapat menentukan hasil operasi aritmatika (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian) suatu fungsi; 

4. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan fungsi 

menggunakan konsep daerah asal dan daerah hasil; 

5. Siswa dapat menyebutkan defenisi fungsi komposisi 

6. Siswa dapat menentukan syarat suatu fungsi komposisi 

7. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat fungsi komposisi 

8. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan fungsi komposisi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

9. Siswa dapat menyebutkan defenisi fungsi invers 

10. Siswa dapat menentukan syarat suatu fungsi invers 

11. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat fungsi invers 

12. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan fungsi invers dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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2. Deskripsi Hasil Tahap Perencanaan (Design)  

Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang perangkat pembelajaran 

yang  akan dikembangkan sehingga diperoleh prototipe perangkat pem- 

belajaran (perangkat pembelajaran draft I). Selain perangkat pembelajaran yang 

berupa draft I, pada tahap perencanaan ini peneliti juga merancang instrumen 

penelitian yang akan digunakan untuk mendukung terlaksananya uji coba terbatas. 

Pada tahap perancangan ini terdiri dari empat langkah-langkah yaitu penyusunan 

tes, pemilihan media, pemilihan format dan perancangan awal (desain awal). 

a. Penyusunan Tes 

Pada langkah ini peneliti menyusun tes yang akan digunakan sebagai alat 

ukur untuk mengetahui pencapaian kemampuan siswa dalam proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti tidak menyusun tes awal, hanya 

menyusun tes akhir yang akan diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil 

belajar siswa dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Soal tes dibuat terlebih dahulu yang disesuaikan dengan kisi-kisi 

soal dan mengacu pada indikator pembuatan soal dan pembuatan pedoman 

penskoran. Pada langkah ini peneliti menyusun tes yang akan digunakan sebagai 

alat ukur untuk mengetahui pencapaian keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep yang 

dirumuskan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Format pembuatan soal dan 

pedoman penskoran disajikan dalam lampiran. 
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b. Pemilihan Media 

Pada langkah ini peneliti memilih dan menentukan media yang tepat 

untuk penyajian materi pelajaran yang disesuaikan dengan analisis tugas, analisis 

konsep, karakteristik siswa, dan adanya fasilitas sekolah. Berdasarkan analisis 

tugas, analisis konsep, analisis karakteristik siswa dan sarana yang tersedia di 

sekolah maka media yang dipilih adalah papan, spidol, Bahan Ajar, dan referensi 

lainnya serta alat-alat yang digunakan dalam percobaan seperti sterofom, gunting, 

kertas HVS, bulpoin . 

c. Pemilihan Format 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran pada 

fungsi  meliputi pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan strategi 

pembelajaran dan sumber belajar. Pada saat merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), peneliti memilih format yang disesuaikan dengan kurikulum 

2013 revisi 2016, meliputi identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi pokok/uraian 

materi, pendekatan pembelajaran, sumber pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

dan penilaian.  

Format dalam mengembangkan Bahan Ajar (modul) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berpedoman pada kriteria pengembangan perangkat yang 

dijelaskan dalam bab II dan disesuaikan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) yang 

diadaptasi dari berbagai sumber. Sedangkan untuk pengaturan format dan gaya 

penulisan, penulis mengembangkannya sendiri. 
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d. Perancangan Awal 

Pada langkah ini peneliti membuat rancangan awal yang berisi rancangan 

seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum dilaksanakannya uji coba. Hasil 

tahap ini berupa rancangan awal perangkat pembelajaran yang merupakan draft I 

berserta instrumen penelitian. Berikut uraian singkat mengenai rancangan awal 

perangkat pembelajaran yang meliputi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Bahan Ajar (Modul), LKPD, Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen 

Penilaian. 

1. Desain Awal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sebagai petunjuk guru 

dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Susunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berorientasi pada pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model Realistic Mathematic Education 

(RME) yang di dalamnya memuat identitas Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), alokasi waktu, kompetensi inti (KI), kompetensi 

dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, 

sumber belajar, media/alat dan bahan, serta langkah-langkah pembelajaran. 

Dengan mempertimbangkan keluasan materi yang akan disampaikan, 

maka pada pokok bahasan fungsi membutuhkan dua enam kali pertemuan 

dengan alokasi waktu 2 x 45 menit untuk masing-masing pertemuan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan sesuai dengan 

deskripsi yang terdapat pada kurikulum 2013  revisi 2016 untuk kelas X 

BM 2 semester genap. Adapun kegiatan pembelajaran yang akan 
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dilakukan secara garis besar mengacu pada langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan model Realistic Mathematic Education (RME), 

meliputi (1) memahami masalah kontekstual; (2) menyelesaikan masalah 

kontekstual; (3) membandingkan jawaban dan berdiskusi; dan (4) 

menyimpulkan atau meringkas. 

2.  Desain Awal Bahan Ajar (Modul) 

Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), peneliti 

mengembangkan modul untuk enam kali pertemuan. Isi modul tersebut di 

mulai dengan uraian cara menggunakan modul, motivasi matematika, peta 

konsep materi fungsi, penjelasan sederhana tentang keterampilan yang 

dilakukan selama pembelajaran. Kemudian penjelasan materi yang akan 

dipelajari tercantum pada Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator 

Pencapaian Kompetensi. Penjelasan materi dalam modul ini diawali 

dengan kata-kata perintah untuk melakukan keterampilan berpikir 

(thinking skill), keterampilan sosial (social skill), keterampilan 

mengorganisir (organizing skill) dilanjutkan dengan uraian konsep untuk 

mempermudah siswa dalam menyelesaikan permasalahan, contoh-contoh 

yang merupakan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan 

dengan adanya modul tersebut, siswa akan belajar langkah demi langkah, 

terbiasa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, mampu 

mengembangkan keterampilan berpikir (thinking skill), keterampilan 

sosial (social skill) dan keterampilan mengorganisir (organizing skill) 
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selama pembelajaran berlangsung dan dapat menerapkan konsep yang 

telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

3.  Desain Awal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berisi pertanyaan, langkah-langkah yang harus dilakukan 

ketika siswa menyelesaikan pertanyaan tersebut dan percobaan yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk memecahkan masalah sehingga dapat menarik 

suatu kesimpulan. Langkah langkah yang dimaksud berisi tentang 

langkah-langkah untuk mengembangkan keterampilan berpikir (thinking 

skill) yaitu siswa dapat mengevaluasi dan menyimpulkan hasil diskusi 

tentang pertanyaan yang tercantum pada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), keterampilan sosial (social skill) yaitu siswa mampu untuk 

berdiskusi (memperhatikan, bertanya, menjawab, menyepakati) ketika 

menyelesaikan persoalan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan 

keterampilan mengorganisir (organizing skill) yaitu siswa mampu 

membuat peta konsep. Dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), tiap 

sub materi terdiri dari tugas mandiri, tugas kelompok, dan tugas rumah. 

Dalam  disediakan lembar penyelesaian yaitu tempat bagi siswa untuk 

menyelesaikan soal. Siswa harus melengkapi lembar penyelesaian yang 

masih kosong dengan mencari sendiri jawaban yang sesuai dengan 

pertanyaan yang ada. Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

dan modul, peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

untuk enam kali pertemuan. Pertanyaan-pertanyaan yang dipilih adalah 
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pertanyaan yang sering ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat memudahkan siswa untuk menyelesaikan dan 

mengembangkan keterampilan berpikir (thinking skill), keterampilan 

sosial (social skill) dan keterampilan mengorganisir (organizing skill). Di 

bagian akhir terdapat ruang komentar yang mana pada lembar tersebut 

memberikan perintah bagi siswa untuk menyebutkan apa saja yang belum 

mereka pahami atau apa saja kesulitan mereka dalam menyelesaikan soal-

soal pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan kesimpulan. Desain 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menarik secara visual 

diharapkan dapat memotivasi siswa dalam mempelajari materi pelajaran. 

4. Desain Awal Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran yang dikembangkan adalah Microsoft Office Power 

Point. Microsoft Office Power Point ini yaitu dengan menggunakan 

program Microsoft Office Power Point 2007. Agar lebih menarik, setiap 

slide pada power point diberikan background (latar belakang gambar) 

yang berwarna dan bervariasi. Selain itu, pada setiap pertukaran slide, 

diberikan efek atau animasi untuk membuat siswa lebih tertarik untuk 

melihat slide selanjutnya. Power Point ini dimulai dengan penjelasan 

materi yang akan dipelajari tercantum pada kompetensi inti, kompetensi 

dasar, dan indikator pencapaian kompetensi. Kemudian dilanjutkan 

dengan penjabaran materi seperti defenisi fungsi, sifat-sifatnya, contoh 

soal dan cara penyelesaiannya. Pada akhir power point, ada diselipkan 

beberapa video untuk materi fungsi agar siswa lebih tertarik. 
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5.  Desain Awal Instrumen Penilaian 

 Perangkat penilaian dalam hal ini adalah seperangkat soal-soal yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar penguasaan siswa sesudah 

pembelajaran dilaksanakan. Soal-soal tersebut sebagian disajikan dalam 

kumpulan soal latihan pada Modul dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), serta Instrumen Penilaian. Dalam perancangan perangkat 

penilaian dilakukan kegiatan antara lain: 1) membuat kisi-kisi tes, 2) 

merancang masalah-masalah untuk setiap indikator pencapaian KD, 3) 

membuat kunci jawaban untuk setiap masalah yang diajukan, 4) membuat 

Rubrik penskoran.  

3. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft model 

dan perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan para ahli dan data 

yang diperoleh dari hasil uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para 

ahli (validasi) dan juga uji coba terbatas. 

a. Penilaian para ahli 

Dalam langkah ini peneliti memberikan draft 1 beserta instrumen 

penelitian terhadap para validator, kemudian para validator memberikan penilaian 

terhadap perangkat yang telah di buat oleh peneliti. Dalam penelitian ini, proses 

rangkaian validasi dilaksanakan selama 7-14 hari, dengan validator yaitu mereka 

yang berkompeten dan mengerti tentang penyusunan perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan model Realistic Mathematic Education (RME)  dan mampu 

memberi masukan/saran untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran yang 
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telah disusun. Saran-saran dari validator tersebut dijadikan bahan untuk merevisi 

draft I perangkat pembelajaran sehingga menghasilkan draft II perangkat 

pembelajaran. Adapun validator yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 
Daftar Nama Validator 

No Nama Validator Keterangan 
1 Ismail Hanif BB S.Pd.I, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika 

Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara 

2 Nur ‘Afifah M.Pd  Dosen Pendidikan Matematika 
Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara 

3  Rahayu Sashanti, S.Si, M.Si Guru Pelajaran Matematika SMK 
PAB 8 Sampali 

4 Sri Endang Lestari, S.Pd  Guru Pelajaran Matematika SMK 
PAB 8 Sampali 

 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa sebelum digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran hendaknya perangkat pembelajaran telah mampu 

mempunyai status “valid”. Idealnya seorang pengembang perangkat perlu 

melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli (validator) mengenai ketepatan 

isi, materi pembelajaran, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, design fisik, dan 

lain-lain hingga dinilai baik oleh validator. Tujuan diadakannya kegiatan validasi 

pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan status valid atau sangat valid dari 

para ahli. Jika perangkat pembelajaran belum valid, maka validasi akan terus 

dilakukan hingga didapatkan perangkat pembelajaran yang valid. 

Setelah dilakukan validasi, model pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran direvisi sesuai dengan masukan dan saran dari validator. Adapun 
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komentar dan saran dari para validator terhadap model dan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan adalah sebagai berikut. 

1) Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Setelah dilakukan proses validasi oleh validator pada tanggal 13 Februari – 

21 Februari 2018, peneliti melakukan revisi dibeberapa bagian RPP sesuai dengan 

saran dan masukan dari validator. Beberapa diantaranya disajikan dalam  tabel 4.2 

berikut: 

Tabel 4.2 

 Daftar Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Bagian RPP Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. 
 

Alokasi 
Waktu 

 

Pembagian waktu pada 
setiap kegiatan 
pembelajaran (Kegiatan 
Pendahuluan, Kegiatan 
inti) tidak rinci.  

1. Kegiatan 
Pendahuluan:  
Orientasi, Apersepsi, 
Motivasi (15 menit). 

2. Kegiatan Inti: 
Pengantar, Aktivitas 
Pemecahan Masalah, 
Saling Membagi dan 
Berdiskusi, Meringkas/ 
menyimpulkan (60 menit). 

Tampilan kegiatan inti 
sebelum revisi:  

 

1. Kegiatan Pendahuluan: 
• Orientasi (5 menit) 
• Apersepsi (5 menit) 
• Motivasi (5 menit) 

 

2. Kegiatan Inti: 
• Pengantar (10 menit) 
• Aktivitas Pemecahan 

Masalah (15 menit) 
• Saling Membagi dan 

Berdiskusi (25 menit) 
• Meringkas/ 

menyimpulkan (10 
menit) 

 

Tampilan kegiatan inti 
setelah revisi: 
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2. Sumber 
Belajar 

Pada sumber belajar, tidak 
dicantumkan judul buku, 
tahun penerbitan, 
pengarang, dan halaman 
yang dipakai. 

  

Seperti dilihat pada gambar 
berfikut (tampilan gambar 
sebelum revisi): 

 

 

Telah dicantumkan judul 
buku, tahun penerbitan, 
pengarang, dan halaman 
yang dipakai 
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2) Validasi Bahan Ajar (Modul)  

Setelah dilakukan proses validasi oleh validator, dilakukan revisi di 

beberapa bagian pada bahan ajar (modul), diantaranya disajikan dalam tabel 4.3 

berikut: 

Tabel 4. 3 
 Daftar Revisi Modul 

No. 

Bagian 

Buku 

Siswa 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

3. Susunan 
Pengesahan 
RPP 

Pengesahan RPP hanya 
terdiri dari guru mata 
pelajaran dan peneliti, 
sedangkan  kepala
sekolahnya tidak 
dicantumkan. 

Kepala sekolah telah 
dicantumkan dalam lembar 
pengesahan. 
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1. Cover 
(Sampul 
depan ) 

Menggunakan kata “Bahan   
Ajar”,seharusnya 
menggunakan kata “Modul” 

 

Kata “Bahan Ajar” telah 

dirubah menjadi “Modul”.  

2.  Indikator 

Pencapaian 
kompetensi 

Kosong /tidak ada 

 

 

  Indikator telah dicantumkan. 
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3. Petunjuk 
Penggunaa
n Modul 

Kosong/Tidak Ada 

3.  Daftar 
Pustaka  

Daftar pustaka terlalu sedikit 
referensinya. 

 

 

 Referensi telah diperbanyak

 

3) Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Setelah dilakukan proses validasi oleh validator, dilakukan revisi di 

beberapa bagian pada LKPD, diantaranya disajikan dalam tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4. 4 

 Daftar Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 

No. 
Bagian 

LKPD 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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1. Kolom isian  Kolom  isian terlalu kecil dan 
tidak disesuaikan dengan 
banyaknya jawaban. 

 

Kolom isian telah 
diperbesar. 

  

 

2. Soal tugas 
kelompok 
pada LKPD 6 

salah ketik 

Masalah 6: 

1. Carilah (f -1 ◦ f)(x),  

 (f -1 ◦ f)(x) dan (f -1 ◦ f)(x)! 

Masalah 6:  

1. Carilah (f -1 ◦ f)(x),  

 (f -1 ◦ f)(y) dan (f -1 ◦ f)(z)! 

3.  Paraf Guru Kosong 

 

Telah dicantumkan 
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4. Ruang 
Komentar 

Kosong/Tidak ada Telah dicantumkan 

 

4)  Validasi Media Pembelajaran (Power Point)  

Setelah dilakukan proses validasi oleh validator, dilakukan revisi di 

beberapa bagian pada Power Point, diantaranya disajikan dalam tabel 4.5 berikut : 

Tabel 4.5  

Daftar Revisi Power Point 
 

No. Bagian Power 
Point 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Slide Judul 
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5)  Validasi Instrumen Penilaian 

Setelah dilakukan proses validasi oleh validator, dilakukan revisi di 

beberapa bagian pada instrumen penilaian, diantaranya disajikan dalam tabel 4.6 

berikut : 

Tabel 4. 6  
Daftar Revisi Soal Tes Instrumen Penilaian 

 

2 Video tentang 
materi 

Kosong/Tidak ada Video telah dicantumkan 

No. 
Bagian 

Perangkat 
Penilaian 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Soal Jumlah soal terlalu banyak Soal telah dikurangi 
jumlahnya 
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b. Uji Coba Terbatas 

Uji coba dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan pada  27 orang siswa 

yang telah dibagi dalam bentuk kelompok kecil dengan satu kelompok 

beranggotakan 3-4 siswa SMK PAB 8 Sampali, dimana rincian jam pertemuannya 

dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 
Jadwal Kegiatan Uji Coba Terbatas 

Hari/Tanggal Rincian Jam Pertemuan 
Kamis, 01 Maret 2018 Kegiatan pembelajaran matematika dengan 

materi Fungsi Komposisi 
Alokasi waktu 2 x 45 menit 

Jumat, 02 Maret 2018 Kegiatan pembelajaran matematika dengan 
materi Fungsi invers  
Kegiatan tes hasil belajar  
Alokasi waktu 2 x 45 menit 

 
Berdasarkan uji coba terbatas ini, maka dilakukan revisi kembali terhadap 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan sehingga mendapatkan model dan 

perangkat pembelajaran yang valid. 

 

B. Analisis Data Perangkat  Pembelajaran Yang Dikembangkan 

1. Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

a. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penilaian validator terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

meliputi beberapa aspek yaitu, identitas sekolah, tujuan, tahapan, mengakomodasi 

kompetensi, indikator, penilaian, alokasi waktu dan cerminan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil penilaian disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.8 

Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Aspek Indikator 
Validator Rata-Rata 

Per 
Indikator 

Rata-
Rata 
Per 

Aspek 

Total 
1 2 3 4 

A 

Kesesuaian antara 
kompetensi dasar 
Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 

4 4 5 4 4,25 

4,375 4,375 

Kesesuaian rumusan 
indicator pencapaian 
dengan kompetensi 
dasar (dari Kl1, Kl2, 
Kl3, Kl4) 

4 4 5 4 4,25 

Kesesuaian materi 
pembelajaran 
dengan indikator 
pencapaian 
kompetensi 

5 5 5 5 5 

Kesesuaian materi 
pembelajaran 
dengan indicator 
dari kompetensi 
yang akan di capai 

4 4 5 4 4,25 

Kejelasan dan urutan 
materi ajar 4 5 4 5 4,5 

Kesesuaian strategi 
pembelajaran 
(metode dan 
pendekatan) dengan 
tujuan pembelajaran 
dan materi ajar 

4 4 5 4 4,25 

Kesesuaian strategi 
pembelajaran 
dengan karakteristik 
peserta didik 

4 5 4 4 4,25 

Kejelasan skenario 
pembelajaran 
(langkah – langkah 
kegiatan 
pembelajaran) 
dengan tujuan yang 
akan dicapai  

4 4 5 5 4,5 
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Skenario 
pembelajaran  
(langkah – langkah 
kegiatan 
pembelajaran) 
menggambarkan 
active learning dan 
mencerminkan 
scientific learning 

4 4 5 4 4,25 

Ketetapan kegiatan 
penutup dalam 
pembelajaran 

4 4 4 4 4 

Penilaian mencakup 
aspek–aspek 
kompetensi dasar 
Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 

4 4 5 5 4,5 

Kesesuaian teknik 
penilaian dengan 
indicator/kompetensi 
yang akan dicapai 

4 4 5 4 4,25 

Kelengkapan 
perangkat 
pembelajaran 
penilaian (soal, 
kunci jawaban, 
rubric penilaian) 

5 5 5 4 4,75 

Keterpaduan dan 
kesingkronan antara 
komponen dalam 
RPP 

4 4 4 5 4,25 

 

Dari tabel diatas didapatkan rata-rata total dari penilaian validator sebesar 

4,375. Dengan mencocokan rata-rata total dengan kategori yang telah ditetapkan 

pada bab sebelumnya, RPP yang dikembangkan termasuk kategori valid. 
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b. Validasi Bahan Ajar (Modul) 

Tabel 4.9 

Validasi Bahan Ajar 

Aspek Indikator 
Validator Rata-

Rata Per 
Indikator 

Rata-
Rata 
Per 

Aspek 

Total 1 2 3 4 

A 1. Ada judul yang 
menarik sesuai 
dengan isi 

5 4 5 4 4,5 

4,31 4,35 

2. Mencantumkan 
Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 

5 4 5 4 4,5 

3. Kesesuaian antara 
indikator dengan 
Kompetensi Dasar 

4 4 5 5 4,5 

4. Tujuan pembelajaran 
sesuai dengan KI – 
KD 

4 4 4 5 4,25 

5. Menunjukkan 
manfaat yang 
diperoleh bagi 
peserta 

4 5 4 4 4,25 

6. Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 4 4 5 4 4,25 

7. Ada apresiasi dan 
pengayaan materi 4 5 4 5 4,5 

8. Ada contoh soal 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

4 4 5 4 4,25 

9. Menstimulus peserta 
didik untuk 
mengembangkan 

4 4 4 4 4 
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10. Ada latihan/tes/ 
simulasi yang sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran yang 
memungkinkan 
peserta didik untuk 
menguasai 
kompetensi dasar 
yang diharapkan 

4 5 5 4 4,5 

11. Terdapat daftar 
referensi actual 
berasal dari buku, 
media 
cetak/elektronik, 
jurnal ilmiah 

4 4 4 5 4,25 

12. Kesesuaian terhadap 
aturan penulisan 
referensi 

4 4 4 4 4 

B 13. Sesuai dengan 
kaidah keilmuan 5 4 5 4 4,5 

4,39 

14. Testable/ teruji 
4 5 5 4 4,5 

15. Faktualisasi 
(bedasarkan fakta) 4 4 5 5 4,5 

16.  Logis / Rasional 
4 4 5 4 4,25 

17. Kelengkapan Materi 
 4 5 5 5 4,75 

18. Eksplorasi/ 
Pengembangan 4 4 4 4 4 

19. Kolaborasi dengan 
materi yang lain/ 
mata pelajaran 

4 5 4 4 4,25 

20. Deskriptif/imajinatif 5 4 5 4 4,5 
21.  Aktualitas (dilihat 

dari segi materi) 4 5 5 4 4,5 

22. Up to date 
(menggunakan 
contoh aplikasi/ 
penerapan 
berdasarkan kondisi 
nyata saat ini) 

4 4 5 5 4,5 
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23. Innovatif 
(memunculkan hal-
hal baru) 

4 4 4 4 4 

24. Bahasa baku dan 
dapat dimengerti 4 4 5 4 4,25 

25. Terbaca, 
proporsional dan 
komposisi yang baik 

4 4 5 4 4,25 

26. Tata letak desain 
proporsional dan 
menarik 

5 5 5 4 4,75 

 

Dari tabel diatas didapatkan rata-rata total dari penilaian validator sebesar 

4,35. Dengan mencocokan rata-rata total dengan kategori yang telah ditetapkan 

pada bab sebelumnya , RPP yang dikembangkan termasuk kategori valid. 

c. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Tabel 4.10 

Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Aspek Indikator 

Validator Rata-Rata 
Per 

Indikator 

Rata-
Rata 
Per 

Aspek 

Total 1 2 3 4 

A 1. Materi 
yang dilatihkan 
pada LKPD 
mendorong siswa 
agar lebih 
berinteraksi 
dengan pokok 
bahasan yang di 
ajarkan 

4 4 5 4 4,25 4,325 4,325 

2. Materi 
yang dilatihkan 
pada LKPD 
mendorong siswa 
untuk melakukan 
lebih banyak 
eksplorasi materi 

4 4 5 4 4,25 
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yang terkait 
dengan pelajaran 
yang 
disampaikan 

3. Materi 
yang dilatihkan 
pada LKPD 
mampu member 
penguatan 
(reinforcement) 
bagi diri siswa 
bahwa dia benar 
– benar telah 
menguasai 

4 4 5 5 4,5 

4. Materi 
yang dilatihkan 
dalam LKPD dan 
cara 
melatihkannya 
dapat 
meningkatkan 
retensi (bertahan 
lamaa dalam 
ingatan) siswa 
terhadap pokok 
bahasan yang 
diajarkan 

4 5 5 4 4,5 

5. Materi 
latihan dan metode 
pelatihannya 
memberi peluang 
siswa untuk 
mengerjakan 
latihan secara 
sendiri 

4 4 5 5 4,5 

6. Materi 
latihan dan metode 
pelatihannya 
dalam LKPD 
menantang dan 
menarik bagi 
siswa sehingga 
betah 
menyelesaikan 
latihan tanpa 
merasa bosan 

4 4 4 5 4,25 
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7. LKPD 
menyediakan 
jawaban dan 
penjelasan tentang 
mendapatkan 
jawaban dari 
setiap latihan yang 
dan dapat 
dipahami dengan 
mudah  

4 4 5 4 4,25 

8. LKPD 
menyediakan 
petunjuk yang 
jelas dan mudah 
dipahami tentang 
apa yang akan  
dikerjakan dalam 
menyelesaikan 
latihan 

4 5 4 4 4,25 

9. LKPD 
menampilkan 
berbagai sub-
pokok bahasan 
sebagai 
perwakilan dari 
materi yang 
diajarkan sehingga 
LKPD berfungsi 
sebagai sarana 
review (kajian 
ulang) yang efektif 

4 5 4 5 4,5 

10. LKPD 
menyediakan 
ruang komentar 
mengakhiri setiap 
bagian latihan 
terhadap evaluasi 
diri siswa 
mengenai bagian 
mana saja yang 
telah dipahami 
dengan baik dan 
bagian mana yang 
gagal dilakukan 
serta informasi 
lainnya yang 

4 4 4 4 4 
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Dari tabel diatas didapatkan rata-rata total dari penilaian validator sebesar 

4,325. Dengan mencocokan rata-rata total dengan kategori yang telah ditetapkan 

pada bab sebelumnya , RPP yang dikembangkan termasuk kategori valid. 

d. Validasi Media Pembelajaran 

Tabel 4.11 

Validasi Media Pembelajaran 

Aspek Indikator 
Validator Rata-Rata 

Per 
Indikator 

Rata-
Rata 
Per 

Aspek 

Total 
1 2 3 4 

A 

1. Media yang 
digunakan mamapu 
membuat informasi 
yang abstrak menjadi 
lebih nyata/konkret 

5 4 5 4 4,5 

4,4 4,4 

2. Media yang 
digunakan akan 
mampu membuat 
pikiran siswa lebih 
terpusat pada 
informasi/konsep/prins
ip yang diajarkan atau 
dipelajari 

4 5 5 4 4,5 

3. Media yang 
digunakan akan 
mampu membuat 
perhatian siswa teralih 
dari hal – hal lain ke 
informasi/konsep/prins
ip yang diajarkan atau 
dipelajari 

4 4 4 4 4 

terkait dengan 
kegiatan latihan 
tersebut. 
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4. Media yang 
digunakan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran yang 
direncakan untuk 
dicapai oleh siswa  

4 4 5 4 4,25 

5. Media yang 
digunakan sesuai 
dengan karakteristik 
kebanyakan siswa 
yang diajar (tingkat 
perkembangan mental, 
tingkat pengetahuan, 
pengalaman belajar, 
dan lain – lain)  

4 5 4 5 4,5 

6. Media yang 
digunakan adaptif atau 
dapat berubah secara 
fleksibel, dan spontan 
untuk member 
feedback (umpan 
balik) terhadap 
respons/reaksi, atau 
jawaban siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung 

5 4 4 5 4,5 

7. Media yang 
digunakan mendorong 
siswa lebih aktif/lebih 
terlibat secara 
fisik/psikomotorik 

5 4 5 4 4,5 

8. Media yang 
digunakan mendorong 
siswa lebih aktif/lebih 
terlibat secara 
emosional (melibatkan 
hati dan rasa) 

4 5 5 5 4,75 

9. Media yang 
digunakan melibatkan 
berbagai penggunaan 
panca indra sebagai 
saluran informasi 
secara serentak 
(penglihatan, 
pendengaran, 
penciuman, dan 

4 4 4 4 4 
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perasaan) 

10. Media yang 
digunakan mampu 
mendorong siswa lebih 
terlibat pada kegiatan 
kogniktif tingkat tinggi 
(pemecahan masalah, 
kreatifitas berfikir, 
kreatifitas mencipta, 
menginovasi, dan lain 
– lain) sesuai dengan 
tahapan perkembangan 
psikologi anak.  

4 5 5 4 4,5 

 

Dari tabel diatas didapatkan rata-rata total dari penilaian validator sebesar 

4,4. Dengan mencocokan rata-rata total dengan kategori yang telah ditetapkan 

pada bab sebelumnya , RPP yang dikembangkan termasuk kategori valid. 

e. Validasi Instrumen Penilaian (soal tes) 

Tabel 4.12 

Validasi Instrument Penilaian (soal tes) 

Aspek Indikator 
Validator Rata-

Rata Per 
Indikator 

Rata-
Rata Per 

Aspek 
Total 

1 2 3 4 

A 

1. Kesesuaian butir 
soal dengan 
indicator 
kompetensi dasar 
yang ditetapkan 

4 4 5 4 4,25 

4,375 4,375 

2. Kesesuaian 
materi tes 
dengan tujuan 
pengukuran 

4 5 4 4 4,25 
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3. Rumusan setiap 
butir soal 
menggunakan 
kata/ pernyataan/ 
perintah menurut 
jawaban dari 
siswa 

4 4 5 4 4,25 

4. Rumusan setiap 
butir soal 
menggunakan 
bahasa yang 
sederhana, 
komunikatif, dan 
mudah dipahami 

5 4 5 5 4,75 

5. Rumusan setiap 
butir soal 
menggunakan 
kaidah bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 

5 5 5 5 5 

6. Rumusan 
setiap butir soal 
tidak 
menggunakan 
kata kata/ 
kalimat yang 
menimbulkan 
penafsiran ganda 

4 4 4 4 4 

7. Kejelasan 
petunjuk 
penggunaan 
perangkat 
pembelajaran 

4 4 4 4 4 

8. Kejelasan 
criteria penilaian 
yang diuraikan 
pada perangkat 
penilaian 

4 5 5 5 4,75 

9. Kejelasan 
tujuan 
penggunaan 
perangkat 
penilaian 

4 4 5 5 4,5 
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10. Kesesuaian 
indicator yang 
dinilai untuk 
setiap aspek 
penilaian pada 
perangkat 
penilaian dengan 
tujuan 
pengukuran  

4 4 4 4 4 

11. Kategori 
yang terdapat 
dalam perangkat 
penilaian sudah 
mencakup semua 
aktifitas siswa 
dan guru yang 
mungkin terjadi 
dalam 
pembelajaran 

4 5 5 4 4,5 

12. Kesesuaian 
waktu yang 
dialaokasikan 
untuk 
pelaksanaan 
keseluruhan 
perangkat 
penilaian 

4 4 5 4 4,25 

 

Dari tabel diatas didapatkan rata-rata total dari penilaian validator sebesar 

4,375. Dengan mencocokan rata-rata total dengan kategori yang telah ditetapkan 

pada bab sebelumnya ,Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan termasuk kategori valid. 

2. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran model RME yang Dikembangkan 

Tabel 4.13 

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Aktivitas Guru Nilai 
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I II 
1 Pendahuluan (kegiatan awal)   
 a. Guru membuka pelajaran. 5 5 
 b. Guru mengkondisikan kelas dan siswa pada situasi 

belajar yang kondusif. 3 4 

 c. Guru mengadakan apersepsi sebagai penggalian 
pengetahuan awal siswa terhadap materi yang akan 
diajarkan. 

4 4 

 d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 5 5 
2 Kegiatan inti   
 e. Guru  mengajukan  pertanyaan atau  isu  yang terkait 

dengan pelajaran dan siswa diberi waktu untuk  
memikirkan  pertanyaan  tersebut  secara mandiri. 

4 4 

 f. Guru meminta para siswa untuk bekelompok dan  
mendiskusikan  mengenai  apa  yang  telah dipikirkan. 5 5 

 g. Guru meminta   kelompok tersebut untuk berbagi atau 
bekerjasama dengan kelas secara  keseluruhan  
mengenai  apa  yang  telah mereka bicarakan. 

5 5 

 h. Menugaskan kelompok yang tidak sedang melaporkan 
untuk menanggapi dengan bertanya dan memberi 
komentar. 

4 5 

 i. Merefleksi dengan  menugaskan siswa  untuk 
mengaitkan pembelajaran kedalam  kehidupan sehari-
hari. 

3 4 

3 Kegiatan Penutup   
 j. Membimbing siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran.  
4 5 

 k. Tindak lanjut dan memberi PR 5 4 
 Jumlah 47 50 
 Rata-Rata 4,27 4,54 
 Pg=        % =          % =85,5% 

 
Pg=        % =          % =90,9% 

 

85,5% 90,9% 

 Persentase Keaktifan Guru Total 88, 2 % 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa persentase keaktifan 

guru yaitu 88,2% dengan mencocokan rata-rata total dengan kategori yang telah 

ditetapkan pada bab sebelumnya, keaktifan guru terhadap perangkat pembelajaran  
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yang dikembangkan  termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian 

perangkat pembelajaran model Realistic Mathematic Education (RME) yang 

dikembangkan dapat dikatakan telah memenuhi kriteria praktis terhadap siswa 

pada materi fungsi.  

3. Keefektifan Perangkat Pembelajaran model RME yang Dikembangkan 

a. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa 

Analisis hasil yang diperoleh siswa dari tes kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.14 
Daftar Hasil Tes Belajar Siswa 

No Nama Siswa Nilai  Ket 
1 Adelia Anisa 90 T 
2 Ajeng Ramadhani 90 T 
3 Anis Nurul Azhari 65 TT 
4 Anita Indah Pratiwi 90 T 
5 Anita Wahyu Ningsih 80 T 
6 Bias Utami 65 TT 
7 Della Nadia 45 TT 
8 Dinda Nurhayati  90 TT 
9 Dini Alvianti 90 T 
10 Laila Hasnifah.H 100 T 
11 Masita Yusnanti 80 T 
12 Mutia Juniana 90 T 
13 Nabila Putri 70 T 
14 Nadila Nurjanah 70 T 
15 Nur Widya Ramadhani 60 TT 
16 Putri Indriana 40 TT 
17 Putri Pujianti 75 T 
18 Ramadhani 80 T 
19 Rohana Boru Girsang 80 T 
20 Silvia Andini 85 T 
21 Sri Handayani 60 TT 
22 Sri Wahyuni 80 T 
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23 Sustrina Wati  80 T 
24 Syahyuni 80 T 
25 Tiara Florenza 85 T 
26 Widya Sari 90 T 
27 Hadijah Kurnia Sari 90 T                 = ∑            ∑              ×    % =        ×    % = 77,77%   =                      × 100% =  2027 × 100% = 75% 

74% 

   =                       × 100% =  727 × 100% = 25% 26 % 

 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa dari 27 siswa sebagai 

obyek penelitian sebanyak 20 siswa tuntas dan 7 siswa tidak tuntas. Jika di 

pesentasekan maka sebanyak 74% siswa tuntas dan 26% siswa yang tidak tuntas 

dengan rata-rata keseluruhan siswa 77,77% dengan kategori “Tinggi”. Dengan 

demikian perangkat pembelajaran model RME yang dikembangkan dapat 

membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Fungsi komposisi dan 

invers. 

b. Deskripsi dan Analisis Data Respon Siswa 

Angket respon siswa terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran RME yang dikembangkan diisi oleh siswa setelah kegiatan 

pembelajaran selesai yaitu setelahkegiatan pembelajaran matematika pada materi 

fungsi komposisi dan fungsi invers. Dari hasil jawaban siswa tertulis dalam 

angket respon siswa dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.15 
Hasil Angket Respon Siswa 

No Pernyataan 
Rata-rata 

per 
indikator 

1 Perangkat pembelajaran dengan model RME yang 3,5 



103 
 
 

kembangkan lebih bermanfaat untuk belajar 
matematika . 

 

2 Belajar matematika dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran model RME yang dikembangkan 
membuat saya lebih terampil. 

3,5 
 

3 Perangkat pembelajaran model RME yang 
dikembangkan mendorong saya menemukan ide-ide 
baru. 

3,38 
 

4 Belajar matematika menggunakan perangkat 
pembelajaran model RME yang dikembangkan 
membuat saya lebih memahami materi pelajaran. 

3,5 
 

5 Belajar matematika dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran model RME yang dikembangkan saya 
merasa lebih termotivasi 

3,5 
 
 

6 Belajar matematika dengan perangkat pembelajaran 
model RME yang dikembangkan dapat mengeksplorasi 
diri saya sendiri. 

3,65 
 

7 Belajar matematika menggunakan perangkat 
pembelajaran model RME yang dikembangkan 
membuat saya untuk bisa mengemukakan pendapat. 

3,38 
 

8 Belajar matematika menggunakan perangkat 
pembelajaran model RME yang dikembangkan 
membuat saya lebih aktif dalam belajar. 

3,62 
 

9 Belajar matematika menggunakan perangkat 
pembelajaran model RME yang dikembangkan 
membuat materi mudah diingat. 

3,4 

10 Belajar matematika menggunakan perangkat 
pembelajaran model RME yang dikembangkan lebih 
menarik untuk dipelajari. 

3,6 

Jumlah total keseluruhan 35,11 
Rata-rata  3,5            =   ×    % =   ,    ×    % = 87,77%   87,77% 

 
Dari tabel diatas lebih dari 87,7% siswa merespon positif angket respon 

siswa dengan mencocokan rata-rata total dengan kategori yang telah ditetapkan 

pada bab sebelumnya, respon siswa terhadap perangkat pembelajaran  yang 

dikembangkan  termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran didasarkan  pada model 

pengembangan 4D yang dimodifikasi menjadi 3D melalui tiga tahapan yaitu 

define (pendefenisian), design (perancangan), dan development (pengembangan). 

Setelah melalui ketiga tahapan tersebut, diperoleh produk akhir perangkat 

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar 

(Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan 

Instrumen Penilaian dengan menggunakan Kurikulum 2013 edisi revisi 2016 pada 

materi fungsi kelas X SMK.  

Pada tahap define  (pendefenisian) diketahui bahwa perangkat 

pembelajaran dikembangkan pada semua Kompetensi Dasar materi Fungsi. Hasil 

analisis karakter siswa menunjukkan sebagian siswa telah mampu mengikuti 

pembelajaran matematika dengan baik dan mampu menyelesaikan soal-soal 

abstrak. 

Berdasarkan tahap design (perancangan), diketahui urutan dan banyaknya 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), LKPD, Media 

Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian yang disusun memperhatikan materi 

prasyarat yang harus diberikan terlebih dahulu. Hal ini mempermudah siswa 

dalam mempelajari materi sesudahnya. Rumusan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar yang digunakan sebagai dasar penyusunan perangkat 

pembelajaran diturunkan langsung dari dokumen Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum 2013 revisi 2016 Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah 
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Kejuruan  yang dikeluarkan oleh Mendikbud. Sedangkan indikator yang ingin 

dicapai merupakan penjabaran dari Kompetensi Dasar materi Fungsi. 

Dari tahap develop (pengembangan), perangkat pembelajaran divalidasi 

dan direvisi sesuai dengan saran validator. Hasil validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan valid dengan rata-rata total sebesar 

4,375; Bahan Ajar yang dikembangkan valid dengan rata-rata total sebesar 4,35 ; 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan valid dengan rata-rata 

total sebesar 4,35; Media Pembelajaran yang dikembangkan valid dengan rata-rata 

total sebesar 4,4 ; dan  Instrumen Penilaian yang dikembangkan valid dengan rata-

rata total sebesar 4,375. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar 

(Modul), LKPD, Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian memenuhi 

kriteria praktis berdasarkan hasil lembar observasi guru dengan persentase 

keaktifan guru sebesar 88,2% dengan kriteria “Sangat Tinggi”. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian memenuhi 

kriteria efektif berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa dengan persentase 74% 

siswa tuntas dan 26% siswa yang tidak tuntas dengan rata-rata keseluruhan siswa 

77,77% dengan kategori “Tinggi”. Keefektifan perangkat pembelajaran juga 

berdasarkan hasil angket respon siswa diperoleh persentase respon siswa sebesar 

87,7% dengan kriteria “Sangat Baik”. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran 

(PPT), dan Instrumen Penilaian dengan menggunakan model Realistic 

Mathematic Education (RME) yang dikembangkan dinyatakan layak dengan 
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kriteria kevalidan baik untuk diujicobakan. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Kemdikbud bahwa buku yang telah disusun sesuai dengan isi/materi, penyajian, 

bahasa, dan grafika akan layak digunakan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

melalui kegiatan pembelajaran. Selain itu, RPP yang disusun juga telah sesuai 

dengan Kurikulum 2013.  

Uji coba penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan 

Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran (PPT), 

dan Instrumen Penilaian dilakukan pada siswa kelas X BM2 SMK PAB 8 

Sampali. Selama uji coba berlangsung, ditemui banyak siswa yang kesulitan dan 

membutuhkan waktu yang lama dalam menemukan langkah penyelesaian 

masalah. Akan tetapi setelah dibantu dalam memahami konsep, siswa mampu 

menyelesaikannya dengan baik.  

Pada akhir uji coba siswa merupakan subjek penelitian mengisi angket 

respon siswa. Dari hasil angket respon siswa lebih dari 87,7% siswa merespon 

posistif penggunaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan yang 

menunjukkan klasifiksai “Sangat Baik”. Berdasarkan klasifikasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 

Realistic Mathematic Education (RME) memenuhi aspek kepraktisan karena 

siswa merespon dengan baik penggunaan perangkat pembelajaran pembelajaran 

tersebut.  

Siswa mengerjakan tes hasil belajar pada saat pembelajaran selesai dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Skor tes hasil belajar 

digunakan digunakan untuk mengukur keefektifan perangkat pembelajaran yang 
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dikembangkan. Hasil tes hasil belajar sebagian besar skor siswa mengalami 

peningkatan meskipun beberapa siswa masih kurang maksimal. Hasil tes hasil 

belajar menunjukkan rata-rata skor 77,77% dengan kriteria “Tinggi”. Dengan 

demikian, perangkat pembelajaran dengan model Realistic Mathematic Education 

(RME)  efektif ditinjau dari tes yang  dilakukan. 

Perangkat pembelajaran dengan menggunakan model Realistic 

Mathematic Education (RME)  yang dikembangakan, menuntun siswa untuk 

menyelesaikan masalah sesuai tahapan model Realistic Mathematic Education 

(RME). Tahapan tersebut meliputi kegiatan memahami masalah kontekstual, 

menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan jawaban/berdiskusi, dan 

menyimpulkan/ meringkas.” 

Berdasarkan hasil pembahasan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Bahan Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran 

(PPT), dan Instrumen Penilaian dengan model Realistic Mathematic Education 

(RME) SMK Kelas X yang dikembangkan layak digunakan dengan kriteria, 

praktis dan efektif. 

 

D. Keterbatasan Dalam Penelitian. 

Penelitian pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan 

Ajar (Modul), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran 

(PPT), dan Instrumen Penilaian ini tidak lepas dari keterbatasn-keterbatasan 

sebagai berikut: 

1. Adanya keterbatasan waktu, uji coba hanya diujicobakan pada 12 orang siswa 

saja dalam bentuk kelompok, belum menjangkau beberapa kelas dan 
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melibatkan sejumlah besar siswa. Produk yang dikembangakan masih 

terbatas pada satu materi mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum 2013 

revisi 2016. 

2. Penentuan standar kelayakan produk dalam studi pengembangan ini hanya 

sebatas melalui validasi empat orang ahli yang terdiri dari dua orang dosen 

pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, dua orang guru matematika dari SMK PAB 

8 Sampali, serta uji coba siswa sebagai calon pengguna. Jika dari beberapa 

aspek dinilai kategori minimal “baik” maka produk dianggap layak untuk 

dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran. Penentuan 

kelayakan produk belum sampai pada tingkat membandingkan dengan 

produk yang lain yang memiliki kesamaan kompetensi mata pelajaran. 

3. Metode pengembangan dengan menggunakan 4D hanya sampai pada 3D, 

yaitu define, design, develop. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika RPP, bahan ajar, 

LKPD, media pembelajaran dan instrumen penilaian untuk SMK kelas X 

materi fungsi dengan menggunakan model RME dilakukan dengan 

mengadaptasi pada pengembangan perangkat model 4D menurut 

Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan pengembangan, yaitu Define, 

Design, Develop dan  Dissemination.  Karena keterbatasan waktu 

penelitian, tahapan pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi  Define, Design dan  Develop. 

  Tahapan Define dalam penelitian ini terdiri dari lima kegiatan, 

yaitu: 1) Analisis awal-akhir (front-end analysis). Kegiatan dalam analisis 

awal-akhir (front-end analysis) adalah peneliti melakukan observasi di 

dalam kelas untuk mengetahui permasalahan-permasalahan dasar yang ada 

dalam proses pembelajaran matematika di sekolah; 2) Analisis siswa 

(learner analysis). Kegiatan dalam analisis siswa (learner analysis) adalah 

analisis latar belakang  pengetahuan siswa dan Analisis perkembangan 

kognitif siswa; 3) Analisis konsep  (concept analysisis). Kegiatan dalam 

analisis konsep  (concept analysisis) adalah mengidentifikasi, merinci, dan 

menyusun secara sistematis konsep-konsep yang relevan yang akan 
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diajarkan berdasarkan analisis awal akhir; 4) Analisis tugas  (task 

analysisis). Kegiatan dalam analisis tugas (task analysisis) adalah 

melakukan analisis terhadap tugas-tugas berupa kompetensi yang tedapat 

dalam pembelajaran; dan 5) Analisis tujuan pembelajaran (specifying 

instructional objectives). Kegiatan dalam analisis tujuan pembelajaran 

(specifying instructional objectives) adalah melakukan perumusan hasil 

analisis tugas dan analisis konsep diatas menjadi tujuan pencapaian hasil 

belajar 

  Tahapan Design dalam penelitian ini terdiri empat kegiatan, yaitu; 

1) Penyusunan tes. Kegiatan dalam penyusunan tes adalah peneliti tidak 

menyusun tes awal, hanya menyusun tes akhir yang akan diberikan kepada 

siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa; 2) Penyusunan media. 

Kegiatan dalam penyusunan media adalah memilih dan menentukan media 

yang tepat untuk penyajian materi pelajaran yang disesuaikan dengan 

analisis tugas, analisis konsep, karakteristik siswa, dan adanya fasilitas 

sekolah; 3) Pemilihan format. Kegiatan dalam pemilihan format adalah 

pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan strategi pembelajaran 

dan sumber belajar; dan 4) Perancangan awal. Kegiatan dalam 

perancangan awal adalah membuat rancangan awal yang berisi rancangan 

seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum dilaksanakannya uji coba. 

  Tahapan Develop dalam  penelitian ini terdiri dari lima kegiatan, 

yaitu: 1) Tahap pra penulisan.  Kegiatan dalam tahap pra penulisan  adalah 

melakukan  pengumpulan referensi yang akan digunakan selama tahap 
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pengembangan; 2) Tahap pembuatan produk awal. Kegiatan dalam tahap 

pembuatan produk awal mendesain Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, media 

pembelajaran, dan instrumen penilaian sehingga diperoleh produk awal 

berupa perangkat pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) 

pada materi fungsi; 3) Tahap validasi. Kegiatan dalam tahap validasi 

adalah melakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran yang akan 

dinilai oleh validator yang berjumlah empat orang (dua orang dosen 

Pendidikan Matematika FKIP UMSU dan  dua orang guru Matematika 

SMK PAB 8 Sampali); 4) Tahap Revisi. Kegiatan pada tahap revisi ini 

adalah, melakukan perbaikan pada perangkat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, 

media pembelajaran, dan instrumen penilaian, berdasarkan saran dari 

validator dan masukan dari dosen pembimbing yang akan menghasilkan 

produk untuk dapat diujicobakan pada siswa; dan 5) Tahap Uji Coba 

Terbatas. Kegiatan dalam Uji coba terbatas dilakukan dengan 

mengujicobakan perangkat pembelajaran menggunakan model Realistic 

Mathematic Education (RME) yang sudah direvisi pada siswa SMK. 

Respon siswa dari hasil pembelajaran tersebut akan digunakan sebagai 

bahan revisi selanjutnya. 

2. Kualitas perangkat pembelajaran matematika Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), bahan ajar (modul) , Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), media pembelajaran (PPT)  dan instrumen penilaian untuk SMK  
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kelas X materi fungsi dengan menggunakan model Realistic Mathematic 

Education (RME) menurut penilaian empat orang ahli tergolong dalam 

kategori baik yang memenuhi kriteria Valid, Praktis, dan Efektif karena 

berdasarkan hasil penelitian diperoleh:  

Tabel 5.1 

Kualitas Perangkat Pembelajaran Dengan Kategori Valid 

No Perangkat  Rata-rata total skor Kriteria 
1 RPP 4,37 VALID 
2 Bahan Ajar 4,35 VALID 
3 LKPD 4,35 VALID 
4 Media Pembelajaran 4,44 VALID 
5 Instrumen Penilaian 4,37 VALID 

 

Tabel 5.2 

Kualitas Perangkat Pembelajaran Dengan Kategori Praktis 

No Instrumen Yang 
Digunakan  

Persentase Keaktifan 
Guru 

Kriteria 

1 
Lembar Observasi 
Aktivitas Guru 

88,2% Sangat Baik 

 

Tabel 5.3 

Kualitas Perangkat Pembelajaran Dengan Kategorti Efektif 

No Instrumen Yang 
Digunakan 

Persentase Skor 
Total Kriteria 

1 Tes Hasil Belajar 77,77% Tinggi 
2 Angket Respon Siswa 87,77% Sangat Baik 

 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan dari penelitian pengembangan ini 

adalah: 
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1. Adanya pemanfaatan dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar (Modul), Media 

Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian ini untuk pembelajaran 

matematika SMK kelas X materi “fungsi” . 

2. Penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), 

dan Instrumen Penilaian ini hendaknya dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran matematika yang sesuai dengan kebutuhan kelas 

pembelajaran. 

3. Adanya pengembangan lebih lanjut terkait dengan melakukan tahapan-

tahapan yang belum dapat peneliti lakukan dalam pengembangan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

Bahan Ajar (Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian 

ini yaitu tahap Disseminate (penyebaran). 

4. Adanya pengembangan lebih lanjut terkait isi materi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Bahan Ajar 

(Modul), Media Pembelajaran (PPT), dan Instrumen Penilaian serta 

penyajiannya dapat dihasilkan produk pengembangan yang lebih baik lagi 

terkait materi dan pemanfaatannya.  
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